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NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM FILM IBU MAAFKAN AKU 

KARYA AMIN ISHAQ DAN RELEVANSINYA DENGAN  

PENDIDIKAN ISLAM 

 

SISWANTO 

1617402083 

 

ABSTRAK 

 

Keberhasilan dalam pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor meliputi; 

tujuan, pendidik, peserta didik, proses, media, dan lingkungan pendidikan. Media 

merupakan salah satu kunci dalam mewujudkan keberhasilan dalam pendidikan. 

Dalam praktek pembelajaran media buku paket dan lembar kerja siswa, maupun  

modul saja tidak cukup dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik, namun 

ada media tambahan seperti pemutaran vidio maupun film. Pemilihan film harus 

benar-benar yang memiliki makna dan memberikan motivasi maupun pelajaran 

kepada penontonnya. Film ―Ibu Maafkan Aku‖  yang berhasil menjadi trending 1 

dibiskop pada jamannya dan dianggap merupakan salah satu genre film yang syarat 

akan nilai-nilai pendidikan akhlak. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian literatur (Library 

Research), penelitian literatur ini menggunakan pendekatan kualitatif. Obyek 

penelitian ini adalah sebuah karya sastra Film yang berjudul ―Ibu Maafkan Aku‖ 

karya Amin Ishaq. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi berperan 

serta (partisipation observation), wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis isi atau content 

analysis 

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam film Ibu Maafkan Aku 

karya Amin Ishaq yakni; nilai pendidikan akhlak terhadap Allah, nilai pendidikan 

akhlak terhadap sesama, dan nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan. Relevansi 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film ―Ibu Maafkan Aku‖ yakni merekonstruksi 

pendidikan islam yang terdapat dalam akhlak terhadap Allah, terhadap sesama, dan 

lingkungan. Secara tidak langsung film ini mengajarkan tanggung jawab manusia 

sebagai khalifah di bumi yang harus memiliki akhlak yang baik terhadap Allah, 

senantiasa menjaga akhlak terhadap sesama, berakhlak kepada lingkungan untuk 

menjaga alam dan seisinya supaya tetap lestari dan tidak tereksploitasi. 

Kata kunci: Film, Nilai Pendidikan Akhlak, Pendidikan Islam, Relevansi. 
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MOTTO 

 

 اكْمَلُ الْمُؤْمِنِيَْْ إِمَانًا أحْسَنُ هُمْ خُلُقاا  
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya” 

(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)
1
 

                                                             
1
 Ibrahim Bafadol, ―Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam‖, Jurnal Edukasi Islam Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 06 No. 12, 2017. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik.
2
 Ki Hajar 

Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan 

budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan 

hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan 

masyarakatnya. Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 sebagai berikut; 

“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyrakat, bangsa, dan 

Negara”
3
 

 Tujuan pendidikan sudah diatur di dalam Undang-Undang Nomor 20 

tahun 2003, yakni bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 

Akhlak secara bahasa bentuk jamak dari Khuluq (Khuluqun) yang 

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabia‟at. Sedangkan khuluq 

dimaknai sebagai gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah 

                                                             
2
 Nurkholis, Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol. 1 No. 

1, 2013. 
3
 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
4
 Ketut Sedana Arta, Sejarah Indonesia, (Yogyakarta: Media Akademi, 2015), hlm. 1 
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manusia seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh. 

Menurut Imam Ghazali akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan
5
.  

Keberhasilan dalam pendidikan diperanguhi oleh banyak faktor 

meliputi; tujuan, pendidik, peserta didik, proses, media, dan lingkungan 

pendidikan. Media merupakan salah satu kunci dalam mewujudkan 

keberhasilan dalam pendidikan. Dalam praktek pembelajaran  media buku 

paket dan lembar kerja siswa, maupun  modul saja tidak cukup dalam 

memberikan pemahaman kepada peserta didik, namun ada media tambahan 

seperti pemutaran vidio maupun film.  

Film adalah sebuah media alat komunikasi yang sangat membantu 

dalam proses pembelajaran efektif. Sesuatu yang dilihat dengan mata dan 

dapat didengar dengan telinga akan lebih mudah untuk diingat dari pada 

sesuatu yang hanya dilihat saja atau didengar saja
6
. Melalui media film ini, 

peserta didik akan lebih memahami dan menyerap kandungan yang terdapat 

dalam film, karena film  mampu menyerap energi, emosi, dan air mata para 

penontonnya. Film berfungsi sebagai pendidikan, hiburan, informasi dan 

mendorong tumbuhya industri kreatif. Film menjadi sangat efektif untuk 

dijadikan media pembelajaran dalam rangka penanaman nilai-nilai luhur, 

pesan moral, unsur didaktif dan lain-lain.
7
 

Media multimedia yaitu sebuah media pembelajaran yang merangkum 

dari semua media yang ada, contohnya seperti internet, youtube dan media 

sosial lainnya
8
. Di masa pandemi covid-19 seperti sekarang ini dengan 

mobilitas anak didik dibatasi dan sistem belajar yang digunakan dalam 

jaringan (daring) online maka siswa akan sedikit menemui masalah dalam 

                                                             
5
 Nasrul HS, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2015), hlm . 2 

6
 Munadi, Yudhi, Media Pembelajaran, (Gaung Persada Press: Jakarta, 2008), hlm. 116 

7
 Farihatul Atikah, Skripsi, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Kartun Nussa Dan 

Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam, ( Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2019), hlm 26. 
8
 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 10. 
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menemukan seorang figur tauladan. Untuk itu sesuai dengan judul yang 

diangkat penulis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film ―Ibu Maafkan Aku‖ 

karya Amin Ishaq ini penulis menyarankan penggunaan film sebagai media 

dalam belajar. Penggunaan Film sebagai media pembelajaran diera pandemi 

covid-19 menurut penulis sangat membantu peserta didik dalam memahami 

pesan nilai-nilai pendidikan akhlak.  

Film berjudul ―Ibu Maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq merupakan film 

drama yang dirilis pada 10 November 2016 dan disutradarai oleh Amin Ishaq. 

Film ini sempat menduduki peringkat pertama pada jamannya dengan 

penonton terbanyak di bioskop bioskop sebesar 27.487 penonton dan setiap 

minggunya terus bertambah hingga mencapai 44.009 penonton. Film ini tidak 

di rilis di youtube secara resmi melainkan lebih difokuskan di bioskop dan 

layar kaca. Namun ada beberapa chanel yang berusaha menguplod vidio dari 

rekaman televisi yang saat ini mencapai 121.000 kali ditonton. Film ini 

dibintangi oleh Christine Hakim yang merupakan aktor legendaris yang sudah 

banyak pengalaman di dunia perfileman banyak piala penghargaan yang 

diraihnya salah satunya yakni dengan peran utama di film Ibu Maafkan Aku 

ini berhasil mendapatkan piala citra. Ade Firman Hakim, dan Meriza Febriani. 

Hartini menjadi seorang single mother dalam membesarkan ketiga anaknya. 

Bekerja sebagai pemecah batu kali mendorong anak-anak Ibu Hartini untuk 

bisa menggapai cita-citanya. Satrio menjadi satu satunya pelipur lara buat 

Hartini ketika mas Banyu dan mba Gendis meninggalkannya untuk 

melanjutkan pendidikan . Namun pada akhirnya, Mas Banyu berhasil menjadi 

pilot dan Gendis menjadi dokter seperti yang diimpikan. 

Relevansi Film dengan Pendidikan Akhlak, tayangan film ini berusaha 

mengkonstruksi nilai pendidikan Islam,  mengajarkan sebaik-baiknya manusia 

adalah yang baik akhlaknya. Kecerdasan tanpa diimbangi dengan akhlak yang 

baik  bagaikan orang buta yang berjalan tanpa menggunakan tongkatnya, 

apapun akan diterjang karena ketidaktahuan mana yang benar dan mana yang 

salah. Film pendidikan akhlak sangat penting untuk disiarkan karena 

https://id.wikipedia.org/wiki/Film_drama
https://id.wikipedia.org/wiki/Film_drama
https://id.wikipedia.org/wiki/10_November
https://id.wikipedia.org/wiki/2016
https://id.wikipedia.org/wiki/Christine_Hakim
https://id.wikipedia.org/wiki/Ade_Firman_Hakim
https://id.wikipedia.org/wiki/Meriza_Febriani


4 
 

 
 

mengingat banyaknya orang Indonesia yang pinter dan cerdas mereka 

melakukan hal hal yang salah. Pepatah jawa mengatakan wong pinter nanging 

keblinger dengan adanya pendidikan akhlak ini diharapkan mampu 

menumbuhkan orang pinter tur bener. 

Film ini syarat dengan nilai-nilai pendidikan akhlak seperti pendidikan 

akhlak terhadap Allah, nilai pendidik-an akhlak terhadap orang tua, nilai 

pendidikan akhlak terhadap guru, nilai pendidikan akhlak terhadap sesama, 

nilai pendidikan akhlak terhadap pribadi, nilai pendidikan akhlak diatas yang 

menjadikan penulis tertarik untuk meneliti film ―Ibu Maafkan Aku‖ karya 

Amin Ishaq. Tayangan film yang mengandung nilai pendidikan akhlak 

diharapkan mampu menumbuhkan akhlak yang baik kepada peserta didik. 

Masih banyak nilai-nilai pendidikan akhlak yang harus digali untuk mencari 

dan memahami  apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film ―Ibu 

Maafkan Aku‖ Karya Amin Ishaq dan Relevansinya dengan Pendidikan 

Islam.  

B. Fokus Kajian 

Penelitian yang dilakukan fokus pada nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam film ―Ibu Maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq dan relevansinya dengan 

Pendidikan Islam.  

C. Definisi Konseptual 

1. Nilai Pendidikan Akhlak 

Nilai adalah kualitas suatu hal yang membuat hal itu disukai, 

diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang 

menghayatinya menjadi bermartabat. Nilai adalah sesuatu yang memberi 
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acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung 

tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang.
9
 

Pendidikan secara etimologi (kebahasaan), kata ―pendidikan‖ 

berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata majemuk paedagogike. Kata 

tersebut terdiri dari dua kata, yaitu kata paes dan ago, paes berarti anak, 

sedangkan ago berarti aku membimbing. Kata paedagogike ini bisa 

diartikan secara simbolik yang kemudian memiliki arti sebagai perbuatan 

membimbing anak. Dalam hal ini, bimbingan menjadi kegiatan inti dalam 

proses pendidikan.
10

 

Abudin Nata mengutip dari pendapat Ki Hajar Dewantara 

mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan 

penuh keinsyafan yang ditunjukan untuk keselamatan dan kebahagiaan 

manusia. Pendidikan adalah usaha kebudayaan, berasas peradaban, yakni 

memajukan hidup agar mempertinggi derajat kemanusiaan
11

 

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 menyebutkan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
12

 

M. Ngalim Purwanto mendefinisikan pendidikan sebagai ―segala 

usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 

memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan‖. 

                                                             
9
 Sutarjo Adisusilo, J.R, Pembelajaran Nilai-Karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 56 
10

 Muchtar dkk, ―Konsep Pendidikan Akhlak dan Dakwah dalam Perspektif Dr. Zakky 

Mubarak, MA‖, Studi Al-Qur‟an Vol. 12 No. 2, 2016,  hlm 198. 
11

 Muchtar dkk, ―Konsep Pendidikan Akhlak dan Dakwah dalam Perspektif Dr. Zakky 

Mubarak, MA‖,...., hlm 198. 
12

 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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Atau lebih jelas lagi, pendidikan ialah pimpinan yang diberikan dengan 

sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya 

(jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat
13

 

Ibnu Maskawaih mendefiniskan akhlak sebagai keadaan jiwa 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih 

dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan. Menurut Imam Ghozali 

menyatakan akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari 

padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan akhlak adalah 

suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan potensi diri menuju kedewasaan sehingga 

memiliki kekuatan spiritual, kepribadian, kecerdasan, dan 

berkembangnya jasmani dan rohani menuju pada tingkat kedewasaan, 

sehingga dapat membentuk akhlak yang baik dan mengangkat seseorang 

menjadi bermartabat.  

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam film ―Ibu 

Maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq ini meliputi nilai pendidikan akhlak 

terhadap Allah swt antara lain meliputi; senantiasa merasa sukur atas 

nikmat Allah, sabar dalam menghadapi cobaan, menyandarkan segala 

urusan pada Allah swt. Nilai pendidikan akhlak terhadap sesama meliputi 

akhlak terhadap pribadi meliputi; semangat belajar, rajin, tekun dalam 

belajar. Nilai pendidikan akhlak dalam keluarga ada beberapa adegan 

yang menunjukkan saling mengasihi dan menyayangi sesama anggota 

keluarga. Nilai pendidikan akhlak terhadap Lingkungan. 

  

                                                             
13

 Muchtar dkk, ‖Konsep Pendidikan Akhlak dan Dakwah dalam Perspektif Dr. Zakky 

Mubarak,MA”, StudiAl-Qur‟an Vol.12 No. 2, 2016, hlm. 198 . 
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2. Film Ibu Maafkan Aku  

Film Ibu Maafkan Aku adalah sebuah film yang bergenre drama 

film yang ditayangkan pada 10 november 2016. Film ini di sutradarai 

oleh Amin Ishaq, diproduseri oleh Abdullah Faiz Alkaff, film ini 

dibintangi oleh Christine Hakim, Ade Firman Hakim, Meriza Febriani, 

dan Marcellino Adenan.  

Christine Hakim yang berperan sebagai Hartini dalam film harus 

mengurus dan membesarkan ketiga anaknya, Ade Firman Hakim sebagai 

Mas Banyu anak Pertama, Meriza Febriani sebagai Gendis anak kedua, 

dan Marcellino Adenan sebagai Satrio anak ketiga dan terakhir atau anak 

Bungsu. Hartini Menanggung segala kebutuhan hanya dengan menjadi 

pemecah batu kali. 

Mas Banyu sebagai anak lelaki tertua menggantikan ayahnya, 

mendidik kedua adiknya dengan keras dan penuh determinasi, terlebih 

kepada Gendis yang sudah mulai mengenal cinta. Mas Banyu dan Gendis 

termasuk anak-anak yang cerdas sehingga mereka mendapatkan beasiswa 

dalam menempuh pendidikannya sampai pada akhirnya menjadi Pilot dan 

menjadi Dokter. Satrio  sebagai anak bungsu menjadi prajurit untuk 

menjaga dan menemani Ibunya yang sudah menua. Orangtua tidak 

meminta harta melimpah jabatan yang mentereng, namun hanya satu 

pintanya anak-anaknya menemani dan membersamai dikala usia mulai 

menua.  

3. Relevansi  

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata relevansi bermakna 

hubungan, ataupun kaitan. Seperti dalam judul penelitian ini ―Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak dalam film ―Ibu Maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq dan 

relevansinya dengan Pendidikan Islam. Jadi konteks dengan judul ini 
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yakni nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film ―Ibu Maafkan Aku‖ 

berhubungan dengan rekonstruksi Pendidikan Islam
14

. 

4. Pendidikan Islam 

Qardawi menyampaikan pendidikan adalah sebuah keniscayaan 

sekaligus menjadi sebuah kebutuhan setiap manusia. Hal tersebut 

dikarenakan manusia pada hakikatnya memiliki tiga peran yakni peran 

untuk beribadah, peran sebagai wakil Tuhan serta peran sebagai 

pembangun peradaban. Sebagai tokoh muslim abad modern yang 

dianggap sebagai seorang pembaharu (reformer) Qardhawi 

mendefinisikan pendidikan Islam sebagai pendidikan manusia seutuhnya 

yang meliputi akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, serta akhlak dan 

tingkah laku.
15

 

Jadi yang dimaksud dengan judul ini adalah untuk mengetahui 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung di dalam film ―Ibu 

maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq, dan relevansi pendidikan akhlak 

dengan Pendidikan Islam.  

D. Rumusan Masalah 

Dari beberapa permasalahan yang telah disebutkan di atas maka 

penulis akan merumuskan rumusan masalah sebagai berikut,‖Apa saja nilai-

nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam film ―Ibu Maafkan Aku‖ 

karya Amin Ishaq dan relevansinya dalam Pendidikan Islam.  

  

                                                             
14

 Kbbi.kemendikbud.go.id diakses pada senin 05 Oktober 2020 pukul 14:30 WIB. 
15

 Safrudin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2015), hlm.168. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam film ―Ibu Maafkan Aku‖ dan relevansinya dengan 

Pendidikan Islam.  

2. Manfaat  Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 

nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam film ‗Ibu Maafkan Aku‖ karya 

Amin Ishaq dan relevansinya dengan Pendidikan Islam. 

b. Manfaat Praktis  

1) Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, maupun pembaca terkait 

dengan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film ―Ibu Maafkan Aku‖ 

karya Amin Ishaq dan relevansinya dengan Pendidikan Islam. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pembaca dalam 

menganalisis tentang pendidikan terutama terkait dengan pendidikan 

akhlak di dalam film ―Ibu maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq.  

3)  Dapat dijadikan sumber referensi dalam pemilihan tayangan yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak. 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka meliputi berbagai penelitian yang telah dilakukan yang 

memiliki kesamaan maupun kemiripan dalam segi obyek penelitian maupun 

sub tema yang sama, sehingga dapat digunakan sebagai sumber rujukan 

penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Adapun beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumya yaitu: 

Kajian pustaka yang pertama adalah  Intelektual: Jurnal Pendidikan 

dan Studi Keislaman Volume 8, Nomor 3, November 2018, dengan judul 
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Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taisirul Khallaq karya 

Syaikh Khafidh Hasan Al-Mas‘udi, oleh Muhammad Bahroni, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Pascasarjana IAIT Kediri,
16

 kesamaan dengan 

penelitian yang penulis gambarkan yakni sama-sama menggunakan 

pendekatan metode penelitian kualitatif, sama-sama menganalisis nilai 

pendidikan akhlak dalam hal ini nilai pendidikan akhlak pada Allah swt dan 

nilai pendidikan akhlak terhadap sesama.  

Kajian pustaka yang kedua yakni jurnal yang berjudul ―Analisis nilai-

nilai pendidikan islam pada film sang pencerah garapan sutradara Hanung 

Bramantyo‖, oleh  Supriatini dan Surismiati, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, Jurnal Bindo Sastra 2, 

tahun 2018
17

. Di dalam jurnal ini menganalisis sebuah film terkait nilai 

pendidikan akhlak, di dalam jurnal ini menganalisis nilai pendidikan akhlak 

seperti akhlak terhadap Allah, dan nilai pendidikan akhlak terhadap sesama. 

Kesamaan jurnal ini dengan penelitian penulis selain sama-sama menganalisis 

film, dan nilai pendidikan akhlak disini juga terdapat kesamaan dengan teknik 

analisis datanya menggunakan analisis karya maupun content analysis.  

Kajian Pustaka yang Ketiga skripsi yang berjudul Pendidikan Akhlak 

dalam Film Jembatan Pensil Karya Hasto Broto oleh Nanda Nurma Dwi Putri 

(2019), Institute Agama Islam Negeri Purwokerto
18

. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam segi fokus penelitian pada Film, mengkaji dan meneliti 

tentang pendidikan akhlak dalam sebuah film, penelitian ini sama-sama 

penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif yang diinterprestasikan secara 

deskriptif dengan menggunakan teknik analisis isi (Content Analysis) 

                                                             
16

 Muhammad Bahroni, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taisirul Khallaq karya 

Syaikh Khafidh Hasan Al-Mas‘udi, Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Volume 8, 

Nomor 3, November 2018. 
17

 Supriatini dan Surismiati, analisis nilai-nilai pendidikan islam pada film sang pencerah 

garapan sutradara hanung bramantyo, Jurnal Bindo Sastra 2, tahun 2018. 
18

 Nanda Nurma Dwi Putri, Pendidikan Akhlak dalam Film Jembatan Pensil Karya Hasto Broto, 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019). 
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Kajian Pustaka yang keempat yaitu Skripsi karya Munii Fatun Iklil 

yang berjudul ―Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Rumah tanpa 

Jendela Karya Aditya Gumay (2018) Institute Agama Islam Negeri 

Purwokerto
19

. Di dalam skripsi ini memuat penelitian tentang nilai pendidikan 

akhlak yang terkandung di dalam sebuah film. Skripsi ini dapat dijadikan 

salah satu sumber acuan untuk meneliti nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

film ―Ibu Maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq dan relevansinya dengan 

Pendidikan Islam. 

Kajian putaka yang kelima adalah Skripsi yang berjudul ―Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam film Alangkah Lucunya Negeri Ini Karya Dedy 

Mizwar‖ oleh Endar Warsono mahasiswa Institute Agama Islam Negeri 

Purwokerto tahun 2018
20

. Penelitian pustaka atau Library Research yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode 

pengumpulan dan metode analisis data menggunakan analisis isi (Content 

Analysis) ini beberapa aspek yang bisa ditemukan didalam penelitian yang 

akan penulis susun tentang ―Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Ibu 

Maafkan Aku karya Amin Ishaq‖. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini adalah sebuah penelitian 

pustaka atau sering disebut (library research). Penelitian Literatur ini 

merupakan bagian dari penelitian kualitatif yakni suatu penelitian ilmiah 

yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial 

secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 

mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
21

 Penulis 

                                                             
19

 Munii Fatun Iklil, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Rumah tanpa Jendela Karya 

Aditya Gumay, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018). 
20

 Endar Warsono, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam film Alangkah lucunya Negeri ini 

karya Dedy Mizwar, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018). 
21

 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2014), hlm. 18. 
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melakukan penelitian terhadap produk literasi seperti buku, film, majalah, 

artikel sebagai sumber utama dari penelitian ini. Peneliti mengamati nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam film ―Ibu Maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq.  

2. Objek Penelitian 

Objek Penelitian ini adalah Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam 

Film Ibu Maafkan Aku Karya Amin Ishaq. 

3. Subyek Penelitian  

Subyek Penelitian ini adalah Sutradara Amin Ishaq dan tokoh utama 

dari film ―Ibu Maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq. 

4. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
22

 Sumber data primer dari penelitian ini 

yang memberikan data secara langsung kepada peneliti yakni tayangan 

film Ibu maafkan Aku karya Amin Ishaq. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang memberikan 

informasi ataupun data kepada peneliti secara tidak langsung, misalnya 

melalui orang lain, ataupun melalui dokumen.
23

 Sumber data sekunder 

pada penelitian ini meliputi, buku, artikel, jurnal ataupun berita terkait 

dengan nilai-nilai pendidikan akhlak sesuai dengan judul dari penelitian 

ini yakni Nilai-nilai pendidikan Akhlak dalam film Ibu Maafkan Aku 

karya Amin Ishaq. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal dalam 

penelitian, karena tujuan suatu penelitian adalah mendapatkan data. Untuk 

                                                             
22

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 308. 
23

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ........., 

hlm. 308. 
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itu pemilihan teknik pengumpulan data sangat penting untuk medapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan beberapa cara yakni dengan observasi 

(pengamatan), dokumentasi, wawancara dan gabungan. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 

natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta 

(partisipation observation), wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teknik gabungan dari teknik observasi dan dokumentasi 

pada tayangan film Ibu Maafkan Aku karya Amin Ishaq. 

6. Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan hipotesis 

yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, kemudian dapat disimpulkan 

apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

dikumpulkan. Teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik analisis isi atau content analisis. Content analysis 

merupakan metode yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 

usaha menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara sistematis 

dan obyektif.
24

  

Penulis mencoba menggunakan teknik analisis isi untuk membedah 

isi kandungan dari karya sastra berupa film ini. Dilihat dari komunikasi 

yang dilakukan di dalam film, dilihat dari adegan dalam film  dan melihat 

isi atau konten yang mendukung dalam film ini, penulis berupaya 

mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam film ―Ibu 

Maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq. Teknik ini dijadikan senjata untuk 

menganalisis adegan dalam film yang relevan dengan nilai-nilai 

Pendidikan Islam. Analisis dimulai dengan menyaksikan film secara utuh, 

                                                             
24

 Soejono dan Abdurrahman, ed, Metode Penelitian Suatu Pemikiran Penerapan (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1999), hlm. 18. 
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kemudian dicermati secara mendetail bagian-bagian dari film yang 

dihubungkan dengan tujuan utama penelitian ini. Setelah dilakukan 

penelitian terhadap film ini kemudian dikaitkan dengan sumber data lain 

seperti buku, jurnal,  artikel, tayangan di youtube, internet maupun sumber 

data sekunder lainnya.  

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami dan menganalisis, maka sistematikanya akan dibahas secara detail 

dengan membahas dari bab per bab sehingga akan terlihat penulisan skripsi ini 

secara sistematis. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: 

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari tiga bagian, bagian 

pendahuluan, bagian isi atau pembahasan, dan bagian penutup atau 

kesimpulan. Bagian pertama pendahuluan berisi halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian skripsi halaman nota dinas pembimbing, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar gambar. Bagian kedua atau 

pembahasan isi, dalam hal ini yang tersusun oleh bab satu sampai dengan bab 

lima. Bab satu meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, definisi konseptual, kajian pustaka dan metode penelitian. 

Bab dua meliputi landasan teori tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang teridiri dari definisi pendidikan akhlak yang meliputi; pengertian, ruang 

lingkup dan fungsi tujuan pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak. 

Film sebagai media penyampai pesan yang berisi tentang sejarah film 

pengertian film, jenis-jenis film, unsur-unsur film dan pengaruh film. 

Relevansi antara nilai pendidikan akhlak dalam film dengan Pendidikan Islam. 

Bab tiga berisikan dari deskripsi tentang film ―Ibu Maafkan Aku‖ yang 

terdiri dari;  sejarah film ―Ibu Maafkan Aku‖, identitas film, tokoh dan 

penokohan, sinopsis film ―Ibu Maafkan Aku‖. 

Bab empat berisi tentang penyajian dan analisis data film ―Ibu 

Maafkan Aku‖ yang terdiri dari analisis dan hasil penelitian. 
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Bab lima penutup berisi kesimpulan, saran, dan penutup 

Di bagian paling terakhir meliputi daftar pustaka lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM FILM “IBU 

MAAFKAN AKU”KARYA AMIN ISHAQ DAN RELEVANSINYA DENGAN 

PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Nilai-Nilai Pendididikan Akhlak 

1. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Nilai secara etimologi merupakan padanan kata value (bahasa Inggris) 

(moral value). Nilai adalah kualitas suatu hal yang membuat hal itu disukai, 

diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang 

menghayatinya menjadi bermartabat. Nilai juga dapat diartikan sesuatu yang 

memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup, serta sesuatu yang dijunjung tinggi, 

yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang.
25

 

Nilai menurut Kupperman adalah suatu ketentuan yang mengikat warga 

kelompok dalam masyarakat yang digunakan oleh manusia dalam menentukan 

pilihannya dalam menjalani kehidupan sosial. Dengan adanya ketentuan-

ketentuan atau norma dalam masyarakat akan menjamin kehidupan sosial  

masyarakat yang damai dan tentram. Oleh sebab itu, salah satu bagian terpenting 

dalam proses pertimbangan nilai (value judgment) adalah keterlibatan nilai-nilai 

normatif yang berlaku di masyarakat.  

Nilai merupakan standar kualitas yang tidak bergantung dan tidak 

berubah seiring dengan perubahan barang. Menurut Ngalim Purwanto 

menyapaikan nilai adalah seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, 

kepercayaan, dan agama yang dianutnya. Semua itu mempengaruhi sikap, 

                                                             
25

 Sutarjo Adisusilo, J.R, Pembelajaran Nilai-Karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 56 
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pendapat, dan pandangan individu yang selanjutnya tercermin dalam cara 

bertindak dan bertingkah laku dalam memberikan penilaian.
26

 

Nilai memiliki hubungan yang erat dengan penghargaan yang diberikan 

seseorang terhadap hal yang bersifat materi maupun non materi. Pemberian nilai 

sangat bergantung pada pengetahuan dan pemahaman seseorang. Peran nilai 

dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting dan banyak digunakan dalam 

kehidupan manusia antara lain sebagai pedoman hidup, pegangan hidup sebagai 

penyelesai masalah, dan memotivasi serta mengarahkan hidup manusia. Nilai 

memiliki dampak yang positif apabila ditanggapi dengan sikap positif namun 

sebaliknya jika ditanggapi dengan sikap negatif maka orang akan merasa kurang 

bernilai dan kurang bahagia sebagai seorang manusia.
27

  

Pendidikan berasal dari kata didik, artinya bina, mendapat awalan pen- 

akhiran –an, artinya suatu sifat dari perbuatan membina, melatih, mengajar, dan 

mendidik itu sendiri. Oleh karena itu pendidikan adalah suatu tindakan 

pembinaan, pengajaran dan pendidikan dan semua hal yang merupakan bagian 

dari usaha manusia untuk mencerdaskan dan meningkatkan keterampilannya. 

Secara terminologis pendidikan adalah suatu usaha untuk pembinaan, 

pembentukan, pengarahan, pelatihan, yang ditujukan kepada peserta didik 

dengan tujuan menjadikan peserta didik memiliki kecerdasan, berkepribadian, 

memiliki keterampilan dan keahlian tertentu sebagai bekal dalam kehidupan 

bermasyarakat.
28

  

Pendidikan adalah suatu proses untuk mengembangkan kepribadian 

manusia. Proses pendidikan berlangsung secara terus menerus sepanjang hidup. 

Pendidikan bukan hanya yang terjadi di dalam kelas yang bersifat formal yang 

                                                             
26

 Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 

(Bandung: CV Pustaka Setia), hlm. 14. 
27

 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 57-59 
28

 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 53. 
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terbatas antara waktu dan ruang, melainkan pendidikan meliputi semua aspek 

kehidupan yang terjadi di lingkungan masyarakat dan keluarga.
29

 

Istilah pendidikan berasal dari bahasa Arab yang biasa disebut dengan 

tarbiyah yang berasal dari kata rabba. Secara terminologi, pendidikan merupakan 

proses untuk memperbaiki, menguatkan, dan menyempurnakan terhadap semua 

kemampuan dan potensi manusia. Selain itu pendidikan dapat juga diartikan 

sebagai bentuk usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.
30

 

Secara etimologi  akhlak  berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk jamak 

dari kata khuluqun yang berarti tabiat, budi pekerti, al-„adat (kebiasaan), al 

muru‟ah (peradaban yang baik), al-din (agama). Dalam hal ini Ibn al-Jauzi (w. 

597H) sebagaimana dikutip oleh Rosihon Anwar, menjelaskan bahwa al-Khuluq 

adalah etika yang dipilih seseorang. Dinamakan khuluq karena etika bagaikan 

khalqah (karakter) pada dirinya. Dengan demikian, khuluq adalah etika yang 

menjadi pilihan dan diusahakan seseorang. Adapun etika yang sudah menjadi 

tabiat bawaannya dinamakan al-Khaym.
31

 

Secara terminologi Imam Ghazali menjelaskan akhlak adalah gambaran 

tingkah laku dalam jiwa yang didalamnya lahir perbuatan ataupun tindakan yang 

mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Menurut ibn Maskawaih 

mendefinisikan akhlak sebagai kondisi jiwa manusia yang menyebabkan 

melakukan perbuatan tanpa adanya pemikiran dan pertimbangan. 
32

 

 Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan maka dapat dipahami 

akhlak pada hakikatnya merupakan suatu sifat yang melekat pada jiwa seseorang 

                                                             
29

 Neni Riyanti, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Bidadari-Bidadari Surga, 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), hlm. 17. 
30

 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: LkiS, 2009), hlm. 115. 
31

 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawwuf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), hlm. 11. 
32

 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 

151. 
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sehingga memunculkan suatu perbuatan yang secara spontan tanpa melakukan 

pemikiran dan pertimbangan. Perbuatan yang keluar secara spontan dari suatu 

manusia dan berupa perbuatan baik maka dapat dikatakan seseorang itu memiliki 

akhlak yang baik begitu juga sebaliknya apabila seseorang melakukan perbuatan 

spontan yang kurang baik dapat disimpulkan seseorang itu memiliki akhlak yang 

kurang baik. Karena pada dasarnya akhlak merupakan suatu kebiasan yang sudah 

menjadi alam bawah sadar jiwa manusia sehingga dalam melakukannya tanpa 

pertimbangan dan pemikiran terlebih dahulu. 

2. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak merupakan suatu aspek pendidikan yang sangat 

penting bagi individu maupun masyarakat. Perkembangan ilmu dan teknologi 

pada era globalisasi seperti sekarang ini seringkali ditemukan kemerosotan 

akhlak pada lapisan masyarakat. Hal ini terjadi karena kurangnya penekanan 

pendidikan akhlak pada individu maupun masyarakat. Oleh karena itu kita 

membutuhkan formulasi pendidikan akhlak yang mampu menumbuhkan akhlak 

yang baik kepada generasi penerus bangsa untuk mencapai puncak tertinggi 

akhlak,  sehingga menebarkan ketentraman dan kedamaian. 

Lingkungan pendidikan yang paling awal adalah lingkungan keluarga, 

sehingga tanggung jawab terbesar untuk melaksanakan pendidikan akhlak adalah 

keluarga itu sendiri. Seluruh anggota keluarga mempunyai kewajiban yang sama 

untuk memberikan pendidikan akhlak kepada sesama anggota keluarga. Orang 

yang lebih tua memberikan pendidikan kepada yang lebih muda, seorang ayah 

atau ibu kepada anak-anaknya hingga seorang kakak kepada adiknya. Pendidikan 

dan keluarga merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan.  

Keluarga menurut Moh. Sochib dapat dilihat dari hubungan darah 

maupun hubungan sosial.
33

 Dari segi keluaga hubungan darah adalah keluarga 

                                                             
33

  Binotiana, “Gambaran Sibling. Pdf.” diakses dari lib.ui.ac.id/ pada 25 Februari 2021, pukul 

00:35 WIB 
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yang terbentuk atas dasar hubungan darah atau melalui perkawinan dan anak 

turunnya, yang dapat dibagi menjadi keluarga besar dan keluarga inti. 

Berdasarkan dimensi sosial keluarga adalah suatu kesatuan yang diikat oleh satu 

ikatan persaudaraan dan interaksi sosial yang saling mempengaruhi satu dengan 

yang lainnya walaupun ikatan tersebut tidak terdapat hubungan darah. 

Menurut Binotiana Sibling relationship adalah jumlah interaksi total, baik 

tindakan yang terlihat (fisik, komunikasi verbal dan  non verbal) maupun 

tersembunyi (pikiran dan afeksi) antara dua individu atau lebih dengan derajat 

yang sama dan saling berbagi (secara timbal balik) pengetahuan, persepsi, 

tingkah laku, kepercayaan, dan memiliki perhatian antara satu sama lain, yang 

dimulai ketika satu pihak menyadari kehadiran pihak lain. Sibling relationship 

meliputi tindakan yang terlihat maupun hal-hal yang tersembunyi dalam sebuah 

hubungan seperti pemikiran subjektif dan komponen afektif. 

Pendidikan dalam keluarga merupakan ruang yang strategis dalam 

pembentukan kepribadian anak. Sejak kecil anak mendapatkan pendidikan 

melalui keteladanan dan kebiasaan kehidupan sehari hari yang dapat dilihat dan 

diteladani dari kedua orang tuanya. Orang tua dan keluarga merupakan 

pendidikan yang pertama dan utama sebelum anak-anak berinteraksi dengan 

dunia luar. Baik tidaknya kepribadian anak sangat dipengaruhi oleh keteladanan 

dan kebiasaan hidup keluarganya. 

Pendidikan dasar yang baik yang harus diberikan kepada anak sejak usia 

dini adalah pendidikan dasar agama, pendidikan dasar akhlak, pendidikan dasar 

moral, pendidikan dasar sosial, pendidikan dasar susila, dan pendidikan dasar 

etika.
34

 Pendidkan Islam sangat memprioritaskan akhlak dan menjadikan pilar di 

atas semuanya. Hal ini sangat penting terhadap penetapan tujuan pendidikan, 

peraktik mengajar, metode, sarana prasarana, nilai-nilai yang ditanamkan dan 

seluruh pelaksanaannya. Karna bisa kita bayangkan ketika akhlak dan nilai-nilai 

                                                             
34

 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang ..., hlm.58   
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islam tidak terdapat dalam diri seseorang maka segala sesuatunya menjadi tidak 

terlaksanan dengan baik
35

. 

Pendidikan akhlak menurut al-Qur‗an adalah suatu usaha yang dilakukan 

secara sadar guna memberikan pendidikan jasmani dan rohani berdasarkan ajaran 

Islam yang berupa penanaman akhlak mulia yang merupakan cermin kepribadian 

seseorang, sehingga menghasilkan perubahan yang direalisasikan dalam 

kenyataan kehidupan sehari-hari. Kenyataan hidup yang meliputi: tingkah laku 

yang baik, cara berfikir yang baik dan bersikap baik yang dapat menjadikan 

manusia sempurna. 

Pendidikan karakter (akhlak) dalam Islam sudah tertulis jelas didalam al-

Quran surat Al-Qalam ayat 4: 

         

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. 

Seperti halnya tujuan diutusnya Rosulullah shallallahu ‗alaihi wassalam 

adalah untuk memperbaiki dan menyempurnakan akhlak mulia.
36

 Sebagaimana 

tercantum dalam firman Allah SWT dalam surah al- Ahzab ayat 21: 

                        

          

                                                             
35

 Ahmad Sahnan, Konsep Akhlak dalam Islam dan Kontribusinya terhadap Pendidikan Dasar 

Islam, Ar-Riayah: Jurnal PendidikanDasar, Vol. 2, No. 2. 2018 
36

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 24. 
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 

Jadi dapat di tarik kesimpulan melihat dari beberapa definisi terkait 

pendidikan, akhlak dan pendidikan akhlak maka pendidikan akhlak adalah suatu 

usaha ataupun proses transformasi untuk menanamkan, menguatkan dan 

menyempurnakan potensi karakter maupun kebiaaan yang baik manusia sehingga 

akan terbentuk tindakan dan perbuatan baik yang secara tidak sadar mereka 

lakukan secara berulang-ulang dan menjadi sebuah kebiasaan. 

3. Ruang Lingkup Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Pandangan agama terkait dengan akhlak dan etika tidak dapat disamakan. 

Pembahasan terkait etika dibatasi oleh sopan santun pada lingkungan sosial 

tertentu dan hal ini belum tentu terjadi pada lingkungan masyarakat lain. Etika 

lebih menekankan pada perilaku lahiriah saja seperti contoh, etika berbicara 

antara orang pesisir, orang pegunungan, orang perkotaan, dan orang keraton 

masing masing memiliki etika tersendiri dan berbeda-beda. Sedangkan akhlak 

memiliki makna yang lebih luas dibandingkan dengan etika karena akhlak tidak 

hanya bersangkutan dengan lahiriah saja melainkan berkaitan dengan sikap batin 

maupun pikiran.
37

 

Pembahasan pokok dalam ilmu akhlak adalah perbuatan manusia yang 

bernilai baik maupun buruk, hal ini sependapat dengan Ahmad Amin yang 

berpendapat bahwasannya objek ilmu akhlak yaitu membahas perilaku manusia 

yang selanjutnya dapat ditentukan baik atau buruk perbuatannya.
38

 

Akhlak tebentuk dari proses pendidikan maupun keteladanan, jadi setiap 

akhlak dapat diubah sesuai dengan usaha dan kemauan. Sering ditemukan anak 

                                                             
37

 Muchsin Abdurrahman, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kisah Nabi Musa dan Nabi 

Khidir Kajian Tasir Surah Al Kahfi ayat 60-82, (UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta, Skripsi, 2019), hlm. 

12. 
38

 Muchsin Abdurrahman, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak ...,  hlm. 24. 
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berakhlak tidak sesuai dengan yang diharapkan orang tuanya hal ini tidak 

menutup kemungkinan orang tua untuk mengubah kepribadian akhlak anak 

menjadi lebih baik. Seperti dalam kitab Ihya Ulumuddiin Juz III (hlm.54) al 

Ghazali berkata, 

―Apabila akhlak itu tidak dapat diubah, niscaya sia-sialah pesan, nasihat, 

dan pembinaan. Rasulullah saw. bersabda ‗Baguskanlah akhlakmu‟. 

Sabda itu mengisyaratkan bahwa perubahan akhlak pada diri manusia 

tidak dapat dimungkiri. Binatang saja perilakunya dapat di ubah, burung 

elang buas menjadi jinak, anjing yang rakus menjadi terlatih menahan 

diri dari mangsanya, kuda yang binal menjadi penurut; yang 

kesemuanya menunjukkan bahwa perilaku dapat diubah‖  

Adnan hasan Shalih Baharits dalam bukunya yang berjudul Mendidik 

anak laki-laki menyebutkan pendidikan akhlak dalam keluarga yang wajib 

diajarkan kepada anak sejak usia dini antara lain: 1) Akhlak terhadap Allah, 2) 

Akhlak terhadap sesama manusia, 3) Akhlak terhadap lingkungan.
39

 

a. Akhlak Terhadap Allah  

Akhlak terhadap Allah adalah segala perilaku dan amalan yang 

dilakukan oleh seseorang yang ditujukan kepada sang Pencipta. Akhlak 

terhadap Allah ini sebagai wujud penghambaan atas Tuhannya. Tuhan 

Maha Pencipta dan Maha Esa, maka sebagai hamba harus senantiasa 

bersyukur atas nikmat yang sudah diterima dan Menyembah kepada-

Nya dengan senantiasa bertaqwa kepada-Nya. Hanya Allah SWT yang 

berhak menerima ketundukan serta kecintaan yang sempurna.
40

 

  

                                                             
39

 Adnan Hasan Shalih Baharits, Mendidik Anak Laki-Laki,terj. Syihabuddin (Jakarta: Gema 

Insani, 2007), hlm. 65. 
40

 Adnan Hasan Shalih Baharits, Mendidik Anak,..., hlm. 66. 
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1) Penyadaran Fitrah 

                           

                         

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,” 

سَانِوِ  رَانوِِ اوَْيَُُجِّ كَمَثَلِ الْبَهِيْمَةِ  كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَأَبَ وَاهُ يُ هَوِّدَانوِِ اوَْبنَِصِّ

 تُ نْتِجُ البَهِيْمَةَ ىَلْ تَ رَى فِي ْهَا مِنْ جَدْعَاءٍ )رواه البخارى(

―Setiap bayi dilahirkan atas fitrah, maka orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi; seperti binatang 

yang melahirkan binatang yang lain, apakah kamu melihat 

binantang yang lahir terpotong telinganya diantara binatang-

binatang yang dilahirkan itu?” (HR Bukhari) 

Perbedaan penafsiran terjadi pada para ‗Ulama terkait dengan 

pemaknaan fitrah. Mujahid, Ikrimah Hasan al-Bashri, Ibrahim an-Nakha‘i 

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan fitrah adalah Islam. Sedangkan 

Ahmad bin Hanbal, Ibnu Taimiyah, Ibnu Katsir, Ibnu Hajar al-‗Asqallani 

berpendapat bahwa yang dimaksudkan fitrah adalah pengakuan terhadap 

Allah „Azza wa Jalla. Di sisi lain Ibnu Hazm, az-Zujaj berpendapat bahwa 

yang dimaksud fitrah adalah keimanan.
41

 Dari pengertian di atas, dapat 

dipakai pedoman bahwa pada dasarnya keimanan kepada Allah, pengakuan 

                                                             
41 Adnan Hasan Shalih Baharits, Mendidik Anak ..., hlm. 67 
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ketuhanan dan keberadaan-Nya adalah masalah yang secara naluri ada pada 

diri anak. 

Pengajaran dan pembelajaran akhlak kepada Allah bukanlah sebatas 

mengakui keberadaan-Nya saja, melainkan segala sesuatu yang berkaitan 

dan berhubungan dengan-Nya, keagungan-Nya kemaha sempurnaan-Nya 

dan sifat-sifat-Nya  dan segala sesuatu yang datang dari-Nya. 

Fitrah pada dasarnya tidak hanya terbatas pada pengakuan terhadap 

adanya Allah. Akan tetapi semua yang berkaitan dengan kebaikan dan 

kecintaan pada kebaikan dan senantiasa membenci keburukan dan senantiasa 

melenyapkan segala hal keburukan. Konsep ini mempermudah dalam 

mengarahkan anak untuk senantiasa dalam kebaikan karena pada fitrahnya 

manusia diciptakan dalam fitrah yang baik.
42

 

2) Memperkenalkan nikmat Allah 

Sifat manusia yang senantiasa menyukai sesuatu yang berperilaku baik 

padanya dan juga menghormatinya. Manusia memiliki kewajiban untuk 

membalas sesuai dengan apa yang diterimanya. Hal ini pada tingkat manusia 

biasa, apalagi dengan Allah yang maha pemberi yang telah memberikan 

rahmat dan nikmat pada manusia yang tak terhingga jumlahnya oleh karena 

itu sebagai hamba-Nya harus senantiasa bersyukur atas nikmat yang telah 

diberikan.
43
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 Adnan Hasan Shalih Baharits, Mendidik Anak ..., hlm. 67 
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                            

                       

          

“Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah  

menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang di langit dan apa 

yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 

batin. dan di antara manusia ada yang membantah tentang 

(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa 

kitab yang memberi penerangan.” 

                       

                     

“Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah 

Pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezki kepada kamu 

dari langit dan bumi? tidak ada Tuhan selain dia; Maka 

Mengapakah kamu berpaling (dari ketauhidan)?” 

Tujuan dari pengenalan nikmat yang telah Allah berikan terhadap 

anak adalah untuk mengajarkan rasa syukur kepada Allah.
44

 Al-Qur‘an 

melalui ayat-ayatnya, menjelaskan bahwa salah satu konsep pendidikan 

adalah dengan memperhatikan nikmat Allah yang telah diberikan 

kepada hamba-Nya. 
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 Neni Riyanti, Skripsi, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Bidadari-Bidadari Surga,  

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), hlm. 29 
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Abudin Nata memberikan empat alasan mengapa manusia perlu 

berakhlak kepada Allah. Karena, Pertama, Allah-lah yang telah 

menciptakan manusia itu sendiri. Kedua, Allah-lah yang memberikan 

panca indera berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati 

sanubari. Ketiga, Allah-lah yang telah menyediakan segala bahan dan 

sarana demi kelangsungan hidup manusia. Keempat, Allah-lah yang 

telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai 

daratan dan lautan.
45

  

Akhlak kepada Allah bertitik tolak pada pengakuan dan kesadaran 

bahwa tiada Tuhan selain Allah.
46

 Dia-lah satu-satunya yang dapat 

menciptakan segalanya, termasuk manusia dan kemampuan yang 

dimiliki manusia itu sendiri.  

3) Menanamkan rasa Muroqobah 

Setiap tingkah laku yang dilakukan oleh manusia tidak luput dari 

pantauan Allah SWT. Perasaan Muroqobah ini dapat terbentuk atas dasar 

rasa sukur manusia atas nikmat yang telah diberikan. Pada umumnya orang 

yang memahami nikmat Allah terdapat perasaan gegabah menyepelekan dan 

ketidakmampuan bersyukur secara sempurna dan memuji sang pemberi 

nikmat. Perasaan inilah yang menimbulkan perasaan selalu diawasi Allah, 

hal ini juga yang mendorong manusia untuk senantiasa berusaha istiqomah 

di jalan yang diridhai Allah SWT.
47

 

Pendidikan Islam memusatkan pada aspek muroqobah dalam diri 

manusia, seperti dalam Surat Qaf ayat 16, 

                                                             
45

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf,..., hlm. 149. 
46

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf,..., hlm. 148 
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 Adnan Hasan Shalih Baharits, Mendidik Anak ..., hlm. 76. 
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                      

             

16. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 

kepadanya daripada urat lehernya, 

......                      

“......Dia bersama kamu di mama saja kamu berada. dan Allah 

Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 

Ayat ini  mengajarkan bahwasannya Allah senantiasa menyertai 

manusia melalui Ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, dan kemaha sempurnaan 

pengetahuan-Nya terhadap makhluknya.  

Untuk mengembangkan sifat muroqobah pada anak ada dua metode 

yang dapat digunakan yakni metode targhib (memotivasi) dan metode tarhib 

(ancaman). Namun perlu diperhatikan pendidikan anak untuk meminimalisir 

ancaman (tarhib) melainkan lebih mengarahkan pada senantiasa mengaitkan 

hati anak dengan rasa takut dan berharap hanya kepada Allah SWT. 

4) Sholat 

Sholat merupakan sarana terpenting untuk menanamkan keimanan 

kepada Allah SWT dan perasaan selalu diawasi-Nya dan menganggap 
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adanya keberadaan Allah.
48

 Sholat merupakan sarana yang tepat untuk 

menyucikan diri dan membina akhlak yang mulia. 

Sholat adalah rukun islam yang kedua setelah syahadat sebagai pondasi 

Islam, sholat sebagai tiang nya agama islam. Sholat mengandung banyak 

manfaat yang besar dalam pembinaan akhlak dan pembinaan diri. Manfat 

besar yang dirasakan diri seorang muslim adalah rasa ketaatan terhadap 

Tuhannya untuk melaksanakan perintah-Nya. 
49

 

Berkaitan dengan kehidupan akhlak Allah berfirman dalam surat Al- 

Ankabut ayat 45 

,,,”              ,,, 

. “,,,, Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 

perbuatan) keji dan mungkar,,,,”  

Dari ayat dapat pembelajaran bahwasannya ketika seorang muslim 

melaksanakan sholat maka dapat menyibukkan seluruh tubuh pelakunya. 

Apabila seseorang melaksanakan sholat dengan penuh kekhusyu‘an maka 

akan tertanam dalam dirinya bahwasannya senantiasa dekat dengan Allah 

dan senantiasa mendapatkan pengawasan di setiap langkah hidupnya. 

Sehingga terbentuk keistiqomahandalam menjalankan perintah sholat 

mengingat Allah senantiasa mengawasinya.
50

 

5) Qadha dan Qadar 

Iman merupakan akhlak kepada Allah yang paling utama dengan 

meyakini semua ketentuan dan ketetapan Allah SWT. Pemahaman terhadap 

Qadha dan Qadar-Nya Allah merupakan suatu kemutlakan yang tidak dapat 

                                                             
48 Adnan Hasan Shalih Baharits, Mendidik Anak ..., hlm. 84 
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diganggu gugat. Pemahaman secara sederhananya untuk pendidikan anak 

yakni memberikan pemahaman terkait segala bentuk kejadian, kebaikan, 

musibah, kecelakaan, kekayaan, kemiskinan, kecacatan, kesempurnaan dan 

lain sebgainya merupakan ketetapan dari Allah SWT. Sebagai makhluk 

hanya bisa bersyukur atas nikmat yang baik, dan senantiasa bersabar ketika 

mendapatkan cobaan.
51

 

b. Akhlak terhadap Sesama 

1) Akhlak terhadap Diri Sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri merupakan perilaku yang baik terhadap 

diri sendiri yang selaras dengan masyarakat. Kebaikan seseorang dengan 

perilaku yang islami merupakan cermin keistiqomahan dirinya dan 

kebaikan masyarakatnya. Pada umumnya anak dilahirkan mempunyai 

naluri senantiasa berbuat kebaikan dan keburukan. Kebiasaan itu perlu 

dibina, dibimbing, dan di arahkan sebab lingkungan dan keturunan 

berpengaruh terhadap perilakunya.  

Keturunan bukanlah faktor dominan dalam kaitannya dengan 

keribadian anak. Al Ghazali rahimahullah menjelaskan bahwa akhlak 

yang baik, kedermawanan, ketawadhuan, keberanian dan lain sebagainya 

dapat ditanamkan dalam diri manusia melalui pembiasaan dengan cara 

mendekatkan kebaikan dan menjauhkan segala bentuk kejahatan, 

sehingga anak akan senang dengan hal-hal kebaikannya.
52

 Faktor 

keluarga menjadi sangat penting sebagai sarana untuk mendidik dan 

menanamkan akhlak yang baik dalam diri anak. 

Beberapa perilaku yang harus ditanamkan pada diri anak dan 

beberapa perilaku yang harus dihindarkan dari diri anak. 

                                                             
51

 Adnan Hasan Shalih Baharits, Mendidik Anak ..., hlm. 110. 
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Pemberian Tanggung jawab 

Melatih anak untuk bertanggung jawab merupakan persoalan 

penting, terutama ketika anak mampu menyelesaikan sebagian 

tanggung jawabnya. Keberhasilan ini akan mendorong anak 

berusaha percaya kepada diri sendiri dan kemampuannya.  

Menghindarkan anak dari kebakhilan 

Allah mencela orang yang berbuat kebakhilan dan 

mengancam orang yang bakhil dengan azabnya karena 

kebakhilan mengandung keburukan, kekejian dan 

ketidakpedulian terhadap orang lain.
53

 Allah  Berfirman, 

                                

                          

                   

180. sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 

harta yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya 

menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 

sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. harta 

yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya 

di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang 

ada) di langit dan di bumi. dan Allah mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

Orang tua dalam hal ini dapat menanamkan rasa saling 

memberi kepada sesama, dan mengajarkan tentang keikhlasan 

dalam setiap pemberiaan yang diberikan kepada orang lain. 
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Kecintaan untuk memiliki 

Perasaan kepemilikan merupakan fitrah dari manusia itu 

sendiri. Senantiasa menjaga apa yang menjadi miliknya 

merupakan suatu kewajaran, namun perlu di ketahui merasa dan 

mencintai miliknya secara berlebihan tidak disarankan 

ditekankan pada proses pendidikan anak. Merasa memliki harus 

diimbangi dengan rasa qonaah karena akan menimblkan 

kedamaian atas nikmat yang dikaruniai Tuhan.
54

 

Menerapkan rasa malu pada anak 

Sifat malu akan mendorong pemiliknya untuk melakukan 

keutamaan dan meninggalkan kenistaan. Seseorang yang 

memiliki malu terhadap Allah berarti akan memiliki rasa malu 

kepada sesama manusia, sehingga akan terjaga dari perbuatan 

kemaksiatan dan melanggar syariat. 

Menerapkan rasa takut yang benar pada anak 

Rasa takut yang menjadi batas seseorang dari azab dan murka 

Allah adalah rasa takut yang terpuji dan diperintahkan oleh 

Allah. Rasa takut ini yang akan menjain keselamatan dan 

kemenangan dia akhirat kelak. Rasa takut yang tidak terpuji 

adalah takut kepada makhluk-Nya sehingga derajatnya 

menyamai takutnya kepada Allah, hal ini yang mengakibatkan 

murka Allah karena meyakini makhluk memiliki kekuatan 

seperti Maha Agung nya Allah SWT.  
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Mendidik anak untuk menahan marah 

Seperti sifat manusia yang lainya, marah ada yang dipandang 

terpuji dan ada yang dipandang tercela. Marah yang dipandang 

sebagai tindakan terpuji yakni ketika dilakukan oleh orang yang 

melihat kehormatan Allah dilanggar, dan merebaknya 

kemaksiatan, itu semua dilakukan hanya semata-mata karena 

Allah SWT. Adapaun marah yang tercela yakni marah yang 

dilakukan hanya untuk menuruti hawa nafsu. 

Menjauhkan anak dari sifat dusta 

Dusta adalah sifat yang tercela. Sifat dusta ini sangat 

bertentangan dengan dasar pembentukan akhlak mukmin sejati.
55

 

Rosulullah saw bersabda, 

―Seorang  mukmin diciptkan di atas semua karakter yang 

baik, kecuali karakter khianat dan dusta.‖ (HR. Ahmad) 

Menjauhkan anak dari sifat sombong 

Menurut al Ghazali Hakikat kesombongan kepada hamba 

adalah merasa diri mulia, menganggap orang lain hina, 

meninggikan diri atas orang lain, tidak menghormati, menghina 

dan merasa tidak rela disamakan dengan orang lain. Sifat ini 

merupakan kelalaian manusia pada jati dirinya; manusia lemah, 

asal kejadian yang hina, kotoran berada di dalam perutnya dan 

akhir hidupnya menjadi bangkai dan dikubur di tanah.
56
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2) Akhlak Terhadap Orang Tua 

Mencintai dan menghormati orang tua adalah kewajiban anak. 

Sebagaimana ulama memilik hak yang harus diberikan oleh kaum 

muslim, maka orang tua memiliki hak yang harus diberkan oleh anaknya, 

Allah berfirman, 

                              

                             

     

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-

duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-

kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

Perkataan yang mulia.” 

         ..... 

“dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 

orang ibu- bapaknya....” 

Keutamaan melakukan Birrul walidain berbuat baik kepada kedua 

orang tua, selain sebagai bentuk ketaqwaan atas perintah  Allah SWT, 
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juga sebagai upaya menghapus dosa-dosa besar. Allah SWT mengkaitkan 

ibadah Kepada-Nya dengan berbuat baik kepada kedua orangtua. Hal ini 

menujukkan bahwasannya birrul walidain merupakan suatu perbuatan 

yang mulia disisi Allah SWT.
57

 

Pendidikan dan pemahaman terkait dengan menghormati orangtua 

sudah selayaknya ditanamkan pada anak sejak usia dini. Hal ini 

mengingat betapa pentingnya menghormati dan menghargai orangtua 

untuk mengharap ridho dari Allah SWT sebagaimana dalam hadist; 

هُمَا قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله ص.م "رضَِى الله فِِ  عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عَمْروٍرَضِيَ الله عَن ْ

 رضَِى الوَالِدَيْنِ, وَ سُخْطا اِلله فِِ سُخْطِ الوَالِدَيْنِ" . )رواه أخرجو الترمذى(

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar r.a berkata, Rosulullah Saw. 

Bersabda: “Keridloan Allah itu di dalam keridloan orangtua dan 

kemarahan Allah itu di dalam kemarahan kedua orangtua.” (HR. Al-

Tirmidzi) 

Setelah memahami akan akibat ketika tidak menghargai dan 

menghormati kedua orang tua maka tidak akan ada lagi anak yang berani 

dalam hal tindakan yang negatif pada orang tua. Oleh karena itu konsep 

birrul walidain ini patut diterapkan dan ditekankan pada anak sejak usia 

dini. 

3) Akhlak Terhadap Saudara  

Agama Islam memerintahkan agar berbuat baik kepada sanak saudara 

atau kaum kerabat. Hidup rukun dan damai dengan saudara dapat tercapai 

apabila hubungan tetap terjalin dengan saling pengertian dan saling 
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menolong. Kalau kita ditakdirkan oleh Allah SWT mempunyai kelebihan 

rezeki, sedekahkanlah sebagian kepada saudara atau karib kerabat kita. 

Lihat dulu yang paling dekat pertaliannya dengan kita, kemudian baru 

melihat yang lebih jauh lagi.
58

 

Sikap baik kepada kerabat juga harus ditekankan dan diamalkan 

karena sejatinya sebagai makhluk sosial yang tidak luput memerlukan 

bantuan orang lain harus senantiasa menjaga hubungan kekerabatan 

dengan baik. Berbuat baik tidak akan ada ruginya karena selain akan 

mendapatkan ridho dari Allah SWT, hak ini akan menciptakan iklim 

sosial yang damai dan tentram. Sesuai dengan hadist nabi; 

راُلنَاسِ أَحْسَنُ هُمْ خُلُقًا )رواه الطبرانى عن ابن عمر(   خَي ْ

Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah yang baik akhlaknya.” 

 (HR. Thabrani dari ibnu „umar) 

4) Akhlak Terhadap Kerabat 

Kewajiban seorang muslim adalah berbuat baik kepada sesamanya. 

Salah satu hak saudara sesama muslim adalah silahturrahmi dan bebuat 

baik (ihsan). Anak-anak sejak dini harus dikenalkan hak sesama muslim 

ini. Allah berfirman, 

.....                ...... 

“......bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim....” 
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c. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Islam mengajarkan kepada umat bahwasannya dalam pergaulannya 

ada batasan batasannya, antara manusia dengan Allah, manusia dengan 

manusia bahkan manusia dengan lingkungan. Islam menyusun tata 

pergaulan supaya seorang muslim hidup dalam keadaan tenang dan damai. 

Suasana ini akan tercapai bilamana senantiasa berpegang teguh pada 

firman Allah dan Sunnah.  

Islam mengajarkan untuk tidak berlaku sewenang-wenang kepada 

makhluk-Nya. Batasan yang diatur bukan saja terhadap sesama muslim 

saja, melainkan dilarang nya melakukan hal yang sewenang wenang 

terhadap binatang maupun lingkungan lainnya, karena pada dasarnya 

semua makhluk yang diciptakan di dunia ini senantiasa bertasbih dan 

bertahlil kepada Allah.
59

  

Abdullah Bin Umar ra. Said bin jubair meriwayatkan ketika ia bersama 

Abdullah bin Umar di tengah-tengah perjalanan tiba-tiba melihat 

sekelompok anak tengah melempari ayam. Ibnu Umar berkata, ―Siapa yang 

melakukan ini?‖Anak-anak lari tunggang langgang. Ibnu Umar berkata, 

―Sesungguhnya Rasulullah saw., melaknat orang yang sadis pada 

binatang.‖ (HR. ad-Darimi)
60

 

B. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Akhlak  

Pendidikan akhlak adalah Pendidikan yang berusaha mengenalkan, 

menanamkan serta menghayati anak akan adanya sistem nilai yang mengatur 

pola, sikap dan tindakan manusia atas isi bumi, pola sikap dan tindakan yang 
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dimaksud mencakup pola-pola hubungan dengan Allah, sesama manusia 

(termasuk dengan dirinya sendiri dan dengan alam sekitar).
61

 

Adapun tujuan dari pendidikan akhlak adalah Menurut ajaran al-Qur‗an 

bahwa tujuan yang hendak dicapai oleh risalah Nabi Muhammad atau misi Islam 

ialah membersihkan dan mensucikan jiwa dengan jalan mengenal Allah serta 

beribadah kepada-Nya dan mengokohkan hubungan antara manusia dengan 

menegakkan di atas dasar kasih, persamaan dan keadilan, hingga dengan 

demikian tercapailah kebahagiaan dan kedamaian dalam hidup dan kehidupan 

manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.
62

  

Risalah Nabi akan sampai pada tujuannya manakala ajaran yang dibawa dan 

disampaikan kepada umatnya dapat dilaksanakan yakni risalah untuk 

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi perintah-Nya. Dengan kata lain 

menjalankan akhlak mulia dan menjauhiakhlak tercela untuk mencapai 

kebahagiaan, ketentraman, dan kenyamanan hidup umat manusia dan lingkungan 

sekitar.
63

 

Tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, maju dan mandiri sehingga memiliki ketahanan rohani yang 

tinggi serta mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat.
64

 

Tujuan pendidikan akhlak melihat dari beberapa pengertian diatas dalam di 

artikan sebagai upaya untuk menumbuhkan, dan menguatkan manusia dalam 

berakhlak mulia, sehingga dapat menjalankan risalah Nabi sepenuhnya dalam 

menjalin hubungan antara manusia dangan Allah SWT, manusia dengan 

sesamanya serta dengan lingkungannya. Kebahagiaan, kedamaian 
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danketentraman akan diraih apabila risalah nabi dapat diterapkan dan 

dilaksanakan. 

Sesuai dengan UU No 20 Th 2003 tentang SISDIKNAS fungsi pendidikan 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
65

 Fungsi pendidikan akhlak 

dapat diartikan memantapkan dan menekankan tabiat, akhlak yang baik sesuai 

dengan risalah nabi yang diutus untuk menyempurnakan akhlak umat. 

C. Metode Pendidikan Akhlak. 

Suatu kebiasaan yang dimiliki seseorang bukan semerta merta atas inisiatif 

dari diri pribadi saja, melainkan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. 

Seperti halnya dalam belajar di sekolah, murid dapat memahami pelajaran yang 

disampaikan guru dengan menggunakan metode yang bermacam macam. Metode 

pendidikan akhlak menurut Al-Ghazali, ada dua cara dalam mendidik akhlak, 

yaitu pertama, mujahadah dan membiasakan latihan dengan amal shaleh. Kedua, 

perbuatan itu dikerjakan dengan diulang-ulang. Selain itu juga ditempuh dengan 

jalan, pertama memohon karunia Ilahi dan sempurnanya fitrah (kejadian), agar 

nafsu syahwat dan amarah itu dijadikan lurus, patuh kepada akal dan agama. 

Lalu jadilah orang itu berilmu („alim) tanpa belajar, terdidik tanpa pendidikan, 

ilmu ini disebut juga ladunniah. Kedua, akhlak tersebut diusahakan dengan 

mujahidah dan riyadhah, yaitu dengan membawa diri kepada perbuatan-
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perbuatan yang dikehendaki oleh akhlak tersebut. Akhlak berubah dengan 

pendidikan latihan.
66

 

Metode pendidikan akhlak hampir sama dengan metode pendidikan Islami, 

yaitu metode pendidikan yang terkandung di dalam Al-Qur‟an dan as-Sunah. 

Adapun metode-metode tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 

Metode uswatun khasanah merupakan metode yang paling unggul dan paling 

efektif dibandingkan metode-metode lainnya. Melalui metode ini para orangtua, 

pendidik atau da‘i memberi contoh atau teladan terhadap anak/peserta didiknya 

bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau cara 

beribadah, dan sebagainya. Jadi dengan metode uswatun khasanah ini seorang 

peserta didik akan meniru akhlak yang telah diajarkan kepada dirinya. Seseorang 

akan mencontoh figur secara terus menerus dan menjadi sebuah akhlak yang 

melekat pada diri sendiri.  

2. Metode Pembiasaan 

Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara benar dan rutin terhadap 

anaki/peserta didik diperlukan pembiasaan. Misalnya agar anak/peserta didik 

dapat melaksanakan shalat secara benar dan rutin maka mereka perlu dibiasakan 

shalat sejak masih kecil, dari waktu kewaktu. Itulah sebabnya kita perlu 

mendidik mereka sejak dini/kecil agar mereka terbiasa dan tidak merasa berat 

untuk melaksanakannya ketika mereka sudah dewasa. Dalam melaksanakan 

metode ini diperlukan pengertin, kesabaran, dan ketelatenan orangtua, pendidik 

dan da‘i terhadap anak/peserta didiknya.
67
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3. Metode Nasehat 

Metode inilah yang paling sering digunakan oleh orangtua, pendidik dan da‘i 

terhadap anak/peserta didik dalam peroses pendidikannya. Memberi nasehat 

sebenarnya merupakan kewajiban muslim yaitu agar kita senantiasa memberi 

nasehat dalam hal kebenaran dan kesabaran. Sebagaimana Allah berfirman dalam 

Q.S. al-Ashr/103: 3. 

                               

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran.” 

Dalam pelaksanaan metode nasehat ini perlu memperhatikan beberapa hal, 

yaitu sebagai berikut. 

a. Gunakan kata dan bahasa yang baik dan sopan serta mudah dipahami. 

b. Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang dinasehati atau orang di 

sekitarnya. 

c. Sesuaikan perkataan kita dengan umur sifat dan tingkah 

kemampuan/kedudukan anak atau orang yang kita nasehati. 

d. Perhatikan saat yang tepat kita memberi nasehat. Usahakan jangan 

menasehati ketika kita atau yang dinasehati sedang marah. 

e. Perhatikan keadaan sekitar ketika memberi nasehat. Usahakan jangan 

dihadapan orang lain atau dihadapan orang banyak (kecuali ketika memberi 

ceramah/tausiyah). 

f. Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa kita perlu memberi nasehat. 
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g. Agar lebih menyentuh perasaan dan hati nuraninya, sertakan ayat-ayat Al-

Qur‘an, hadis Rasulullah atau kisah para Nabi rasul, para sahabatnya atau 

orang-orang shaleh.
68

 

D. Film Sebagai Media Penyampai Pesan  

1. Sejarah Film Pengertian Film 

Sejarah perkembangan film, film sendiri dapat dikatakan sebagai evolusi 

hiburan yang berawal dari penemuan pita seluloid pada abad ke-19. Mula-

mulanya dikenal film tanpa warna (hitam-putih) dan suara. Kemudian, film 

bersuara mulai dikenal pada akhir 1920-an, disusul film berwarna pada 1930-an. 

Peralatan produksi film pun terus mengalami perkembangan sehingga film masih 

mampu menjadi tontonan yang menarik bagi khalayak luas sampai saat ini.
69

 

Pada periode tertentu film pun tidak hanya berkembang sebagai media hiburan, 

akan tetapi juga sebagai media informasi maupun pendidikan. Selain itu fungsi 

film sebagai perekam berbagai peristiwa menjadikannya sebagai salah satu arsip 

sejarah dan kebudayaan yang cukup penting dalam kehidupan masyarakat.  

Film merupakan media massa, ada pesan di dalam sebuah film ketika 

ditonton kemudian dimaknai oleh khalayak atau yang menonton..
70

  Perlu 

diperhatikan bahwasannya film bukan hanya menjadi medium penyampaian 

pesan kepada satu atau dua orang komunikan, melainkan masyarakat yang lebih 

luas. Penyampaian pelajaran merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal, di 

mana guru atau dosen menyampaikan materi pelajaran kepada audiens (murid 

atau mahasiswa).  

Tujuan komunikasi adalah menyampaikan pikiran atau pesan dari seseorang 

kepada orang lain. Agar pesan bisa sampai ke sasaran, perlu adanya channel. 
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Film sebagai salah satu alat penyampai pesan dari produser dan sutradara 

memiliki pengaruh yang besar terhadap khalayak. Film hanyalah salah satu jenis 

alat-alat audio visual yang dapat dilihat dan didengar. Sejarah penggunaan alat-

alat audio visual untuk pendidikan bukanlah hal yang baru, melainkan sama 

tuanya dengan pendidikan itu sendiri. Alat-alat visual seperti gambar, peta, dan 

bola dunia telah lama digunakan sebelum penggunaan alat-alat audio visual 

secara modern. Penggunaan alat-alat audio visual secara modern sebenarnya baru 

mulai setelah penggunaan film 16 mm membuktikan manfaatnya dalam melatih 

anggota angkatan perang Amerika Serikat dalam perang dunia kedua. Di waktu 

perang itu, terbukti pula bahwa selain gambar, peta, dan bola dunia, alat-alat 

audio visual seperti slide, rekaman suara, dan berbagai proyektor sanggup 

meningkatkan efisiensi pengajaran antara 25% sampai 50%.
71

 

2. Jenis-Jenis Film  

Berdasarkan pokok serta tujuan film diproduksi, film mempunyai kategori 

tersendiri. Film biasanya diproduksi untuk berbagai keperluan dan sarana 

penyampai informasi. 

Teguh Trianton dalam bukunya, membedakan film menjadi beberapa jenis 

film, yang meliputi:
72

 

a. Dokumenter 

Film ini berisi tentang dokumentasi dari sebuah peristiwa faktual, 

realita atau hal nyata. Film ini mengkaji realita dengan berbagai cara yang 

dibuat untuk beragam tujuan. Inti dari film ini adalah dibuat senyata mungkin. 
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b. Film Pendek 

Durasi dari film pendek biasanya kurang dari 60 menit. Di Jerman, 

Kanada, dan Amerika Serikat biasanya film pendek dibuat sebagai bahan 

experiment dan batu loncatan sebelum pembuatan film yang berdurasi 

panjang. 

c. Video Klip 

Televisi merupakan sarana bagi produser musik memasarkan 

produknya. Seiring berkembangnya zaman, video klip digarap secara apik 

seperti produk film cerita, dengan model video klip dari kalangan aktris. 

d.  Film Action 

Film ini identik dengan pertarungan fisik antara pemeran protagonis 

dengan antagonis. Didalamnya berisi adegan perkelahian, kejar-kejaran, 

tembak-tembakan. 

e. Film Drama 

Film ini menyuguhkan adegan yang menonjolkan sisi rasa 

kemanusiaan atau Human Interest. Film ini dibuat dengan tujuan untuk 

menyentuh perasaan simpati dan empati penonton sehingga meresapi setiap 

adegan dan kejadian yang menimpa tokoh. 

f. Film Komedi 

Film ini dibuat bertujuan untuk menghibur penonton. Isi dari film 

selalu mengundang penonton untuk tersenyum bahkan tertawa. Adegan dalam 

film ini biasanya berupa sindiran dari suatu kejadian atau fenomena yang 

sedang terjadi. 
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g. Film Parody 

Film ini merupakan duplikasi tema film lain yang sengaja diplesetkan. 

Film ini bertujuan untuk membuat penonton tertawa ketika melihat adegan-

adegan dalam film yang serupa tapi tak sama. Serupa lantaran adegan yang 

muncul merupakan tiruan dari film lain, tak sama karena tiruan film itu 

dimainkan dengan diplesetkan agar lucu. 

h. Horror 

Horror merupakan film yang sering dikaitkan dengan kemunculan 

hantu atau setan. Sesungguhnya, film ini menyuguhkan adegan dengan kesan 

menakutkan, menyeramkan dan menegangkan agar penonton dibuat 

merinding dan ngeri.
73

 

3. Unsur-Unsur Film Dan Pengaruh Film 

Seperti halnya karya sastra, film adalah karya seni budaya yang terbentuk 

dari berbagai unsur. Secara umum struktur film sama dengan struktur karya 

sastra yaitu terbentuk oleh unsur-unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Untuk 

dapat memahami segala pesan yang disampaikan dalam film, seorang pendidik 

dan peserta didik harus mampu menganalisis atau mengkaji unsur-unsur 

pembangun film tersebut.
74

 

Unsur-Unsur Pembentukan Film, secara umum dapat dibagi atas dua unsur 

pembentuk, yakni unsur naratif dan unsur sistematik, dua unsur tersebut saling 

berinteraksi dan berkesinambungan satu sama lain: 

a. Unsur Naratif 

Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Dalam hal ini 

unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu adalah elemen-

                                                             
73

 Teguh Trianton, Film Sebagai Media..., hlm.  45 
74

 Teguh Trianton, Film Sebagai Media ..., hlm. 11 



46 
 

 
 

elemennya. Mereka saling berinteraksi satu sama lain untuk membuat sebuah 

jalinan peristiwa yang memiliki maksud dan tujuan, serta terikat dengan sebuah 

aturan yaitu hukum kausalitas (logika sebab-akibat). 

b. Unsur Sinematik 

Unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi sebuah film. 

Terdiri dari : 1) Mise en scene yang memiliki empat elemen pokok: setting atau 

latar, tata cahaya, kostum, dan make-up, 2) Sinematografi, 3) editing, yaitu 

transisi sebuah gambar (shot) ke gambar lainnya, dan 4) suara, yaitu segala hal 

dalam film yang mampu kita tangkap melalui indera pendengaran.
75

 

Pengaruh film adalah perubahan yang terjadi ketika seseorang setelah 

menonton film, film dapat menimbulkan pengaruh yang positif maupun pengaruh 

negatif. Dampak yang ditimbulkan oleh sebuah film tergantung dari pemilihan 

film untuk disajikan kepada peserta didik, dan bagaimana sistem pengontrolan 

pada saat film dipertontonkan. Secara umum fungsi film ada dua yaitu; 1)  Film 

Sebagai Media Hiburan Film sebagai media yang dapat dilihat semua gerak-

gerik, ucapan, serta tingkah laku para pemerannya sehingga kemungkinan untuk 

ditiru lebih mudah. Film merupakan media yang murah dan praktis untuk 

dinikmati sebagai hiburan. 2) Film Sebagai Media Pendidikan, media film 

membentuk karakter manusia karena dalam film sarat dengan pesan-pesan atau 

propaganda yang disusun dan dibuat secara hampir mirip dengan kenyataan 

sehingga penontonnya mampu melihat penonjolan karakter tokoh dalam film 

yang bersifat jahat maupun baik sehingga penonton mampu menginternalisasikan 

dalam dirinya nilai yang harus dilakukan dan yang harus ditinggalkan.
76

 

Berdasarkan fungsi film yang telah dipaparkan maka adakalanya film 

difungsikan sebgai hiburan dan membuat suasana hati menjadi senang dan 

bahagia, adapula sebagai pendidikan maka film ini syarat dengan nilai-nilai yang 
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dapat digunakan sebagai media dalam belajar, pengaruh dari film pendidikan 

yakni dapat memberikan perubahan positif untuk menambah pengetahuan peserta 

didik. 

4. Relevansi antara Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film dengan Pendidikan 

Islam 

Tujuan Pendidikan Islam bersifat holistik yang mengarahkan peserta didik 

yang bertanggung jawab baik sebagai makhluk Tuhan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan sebagai khalifah di dunia. Tujuan pendidikan Islam adalah terwujudnya 

pribadi muslim pada peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, beriman 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Dengan tujuan ini 

akan terbentuk manusia utuh yang beriman, berilmu dan berpengetahuan. 

Pendidikan Islam menghendaki terwujudnya manusia seutuhnya yang mencakup 

jasmani, rohani, akal, ruh, ketrampilan, spiritual, intelektual, meliputi individu 

dan sosial, yang dilandasi nilai-nilai agama Islam.
77

 

Pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seorang kepada 

seseorang agar berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 

Perkembangan individu tidak hanya meliputi jasmaniyah tetapi juga akal dan hati 

(ruhaniyah).
78

 Untuk mencapai keseimbangan dalam menjalani kehidupan yang 

meraih kesuksesan di dunia maupun akhirat harus dengan berbekal pengetahuan 

jasmani dan rohani untuk membent  uk pribadi yang seutuhnya. 

Konsep dasar Pendidikan Islam adalah bersumber dari ajaran Islam, yaitu al-

Qur‘an dan al-Sunnah. Sebagai sumber dasar ajaran Islam, al-Qur‘an memang 

diturunkan oleh Allah kepada umat manusia melalui nabi Muhammad SAW, 

untuk memberikan petunjuk dan penjelasan tentang berbagai hal yang 
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berhubungan dengan permasalah hidup umat manusia di dunia. Hal ini sesuai 

firman Allah dalam surat al-Nahl: 89 

                                

                        

“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 

seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 

(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan 

kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 

serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 

Konsep dasar Pendidikan Islam bersumber dari landasan teologis dan 

filosofis yang berorientasi pada dimensi filsafat pendidikan islam mencakup isi, 

aksi dan perilaku. Sementara itu pembahasan teologis berorientasi pada persoalan 

nilai-nilai ketuhanan dan keimanan. Pondasi pemikiran pendidikan islam berasal 

dari konsep teologi islam yang bersumber dari al-Qur‘an hadist dan ijtihad 

ulama.
79

   

Relevansi pendidikan akhlak dalam film dengan pendidikan Islam yakni 

dalam film menggambarkan sebuah tayangan yang mengandung banyak nilai 

pendidikan akhlak hal ini berusaha merekonstruksi nilai pendidikan Islam. Nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam film sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yakni 

membentuk generasi muslim yang memiliki akhlak mulia yakni taat dan patuh 

dengan syariat Islam menjalankan segala perintah dan menjauhi segala larangan-

Nya. Oleh karena itu pendidikan akhlak yang meliputi nilai pendidikana akhlak 

terhadap Allah, nilai pendidikan akhlak terhadap Sesama, dan nilai pendidikan 
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akhlak terhadap lingkungan penting untuk di lestarikan dalam proses 

pembentukan dan penguatan karakter baik pada diri peserta didik.
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BAB III 

DESKRIPSI 

 FILM IBU MAAFKAN AKU KARYA AMIN ISHAQ 

A. Sejarah Film Ibu Maafkan Aku 

 

 

 

 

 

 

Film Ibu Maafkan Aku merupakan Film bergenre Film Drama keluarga. Film 

ini mengangkat kisah tentang perjuangan seorang ibu yang membesarkan tiga 

orang anaknya secara sendiri atau sebagai single mother dikarenakan sang ayah 

telah meninggal dunia. Film ini ditampilkan dengan sangat natural dengan 

mengangkat cerita di desa gunung kidul yang masih jauh dari perkotaan yang 

semakin menambah nuansa pedesaannya. Kesederhanaan aktor Christine Hakim 

ini yang beradu akting dengan aktor muda Ade firman Hakim, Meriza Febriani 

dan Rezca syam terkomposisi menjadi film yang penuh makna. Film yang 

berlatar tempat di desa Gunung Kidul Yogyakarta ini memliki konsep yang 

sangat sederhana. 
80

 

Film ini tayang perdana pada tanggal 10 november 2016 ini bertepatan 

dengan hari pahlawan seakan menjadi persembahan teruntuk ibu-ibu yang telah 
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berjuang merawat anaknya. Film ini di sutradarai oleh Amin Ishaq. Amin 

ishaq  menyatakan bahwa konsep film Ibu maafkan Aku memang sangat 

sederhana baik cerita, konflik maupun eksekusinya. Film ini mengangkat cerita 

tentang kehidupan sehari-hari. Film Ibu maafkan Aku ini ceritanya ditulis oleh 

Henny Suryaningsih cerita yang diusung pada film ini dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Pada intinya film ini bergenre film drama yang tidak didramatisir 

karena ceritanya diambil dari kehidupan sehari-hari. Onasis media entertainment 

merupakan penerbit dari film drama Ibu maafkan Aku ini. Film yang berdurasi 

120 menit ini mempertontonkan kisah kehidupan dan perjuangan seorang ibu 

sebagai orangtua tunggal (single mother). Film ini dibuat sebagai refleksi adanya 

pepatah kasih ibu sepanjang jalan, kasih anak sepanjang galah. 

B. Tokoh Dan Penokohan dalam Film Ibu Maafkan Aku 

Film Ibu Maafkan Aku ini berangkat dari sebuah skenario yang ditulis oleh 

penulis cerita. Untuk menghidupkan cerita dalam film dibutuhkan seseorang 

yang mampu mengekspresikan setiap adegan yang dibuat. Aktor/aktris 

merupakan sebutan dari setiap pemeran dalam film. 

Sukses tidaknya sebuah film sangat dipengaruhi oleh setiap aktor maupun 

aktris dalam  memerankan peran dalam cerita, selain dari alur cerita yang bagus 

penjiwaan dalam beracting juga ikut andil dalam mensukseskan penyampaian  

pesan dalam film kepada khalayak penonton. Tokoh dalam film Ibu maafkan 

Aku ini antara lain; 

1. Hartini (Christine Hakim) 
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Hartini dalam film ini sebagai pemeran utama sebagai Ibu. Tokoh ini 

memiliki jiwa ke ibuan yang sangat tinggi, pekerja keras, sabar, dan sederhana 

dan senantiasa menyayangi anak-anaknya, senantiasa berkorban demi 

menghidupi anak-anaknya, karakter yang paling menonjol dalam film ini, 

Hartini merupakan the best liar tidak mau memperlihatkan kesusahan, 

kesakitan, dan kesedihan yang dirasakan kepada anak-anaknya. Tokoh ini 

tidak menginginkan adanya kecemasan pada anaknya dengan kondisi yang 

dialaminya. Tegar dalam menghadapi musibah, dan seringkali 

menyembunyikan kepiluan yang dirasakan ketika sang buah hati nya sudah 

mulai disibukan dengan pekerjaannya dan hanya rindu yang menyayat hati 

ketika datang malam yang sepi. 

2. Bapak (Herdin Hidayat) 

 

 

 

 

 

 

Bapak (Herdin Hidayat) tokoh ini sangat berpengaruh dalam membimbing 

anak-anaknya. Banyak teladan yang  harus dipelajari semasa anak-anak masih 

kecil. Bapak ini sangat bertanggungjawab kepada keluarga, perhatian kepada 

keluarga, pekerja keras, dan disiplin, religius, humoris, dan  pemberi nasihat 

kepada anak-anaknya. Namun sosok ini tidak bertahan lama menemani 

perkembangan anak-anaknya karena meninggal dunia dikarenakan sakit.  
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3. Bayu (Ade Firman Hakim) 

 

 

 

 

 

 

Bayu yang diperankan oleh Ade Firman Hakim merupakan  anak pertama 

dari pasangan bapak (Herdin Hidayat) dan Ibu Hartini (Christine Hakim). 

Tokoh ini berperan mempunyai sifat yang, pekerja keras,  tegas, gesit, cerdas, 

disiplin, dan dapat bertanggung jawab sebagai seorang anak pertama. Namun 

dibalik itu semua ada beberapa sifat yang kurang baik dimiliki oleh mas Bayu 

ini seperti keras kepala dan tidak mau menerima masukan dari orang lain. 

4. Gendis (Meriza Febriani) 

 

 

 

 

 

 

Tokoh perempuan yang diperankan oleh Meriza Febriani atau nama dalam 

filmnya Gendis merupakan anak kedua, Gendis merupakan tokoh yang cerdas 

pula, rajin, tekun, pekerja keras, dan giat dalam menggapai cita-citanya untuk 

menjadi dokter. Selain itu Gendis memiliki sifat yang lelet dan mudah 

menangis layaknya perempuan pada umumnya.  
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5. Satrio (Marcellino Adenan) 

 

 

 

 

 

 

Satrio merupakan anak terakhir dalam film Ibu maafkan Aku ini, sebagai 

anak terakhir Satrio sangatlah sayang kepada Ibunya sehingga hanya satrio 

yang rela mengurus ibu hingga dia rela pendidikannya tidak sesukses 

kakaknya. Dibandingkan dengan kedua kakaknya yang telah sukses menjadi 

Pilot dan Dokter, Satrio malah mengalami nasib yang kurang baik karena ia 

harus tinggal kelas semasa duduk di tingkat SMP. Namun hanya Satrio yang 

rela dan tulus dalam merawat Ibunya di kala kedua kakaknya sibuk dengan 

pekerjaannya masing-masing. Karakter dari Satrio ini antara lain, rajin, patuh, 

berbakti pada orangtua dan kedua kakaknya. 

6. Pak De (Sumarwoto)  
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Pak De atau  nama aslinya Sumarwoto, tokoh ini berperan sebagai kakak 

dari Ibu Hartini (Christine Hakim), Pak De ini sangat perhatian kepada 

keluarga Ibu Hartini mengingat keluarga Hartini yang sudah ditinggal sosok 

bapak dalam waktu yang relatif terlalu cepat. Sedangkan masih terlalu dini 

untuk anak anak usia SD kehilangan kasih sayang seorang bapak. Pak De 

berperan seolah-olah menggantikan peran bapak untuk mengantar sekolah, 

menjemput sekolah, hingga mengantar keluarga untuk menghadiri acara 

wisuda Gendis, hingga memberikan pertolongan ketika kondisi Ibu Hartini 

kurang baik. Karakter tokoh ini antara lain, perhatian, suka menolong, 

humoris, baik pada keponakan-keponakannya. 

7. Panji (Rezca Syam) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panji dalam film Ibu Maafkan Aku ini diperankan oleh Rezca Syam. 

Karakter tokoh ini dalam film adalah memiliki sikap yang setia pada cinta 

pertamanya hingga menikahi Gendis ketika ditemukan saat sejak sekolah 

SMA, karakter lainnya yakni sedikit keras kepala dan pejuang untuk 

mendapatkan cinta sejatinya.  

C. Profil Pemain  Inti Film Ibu Maafkan Aku  

1. Christine Hakim 

Nama lahir Herlina Christine Natalia Hakim lahir pada 25 Desember 1956, 

lahir di kuala Tungkal, Jambi, Indonesia. Dikenal dengan nama Christine 
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Hakim ini berprofesi sebagai Aktris, Produser, dan Aktivis dari tahun 1973 

sampai dengan sekarang. Aktor ini memiliki pasangan bernama Jeroen Lezer 

dan orang tuanya bernama Syarif Hakim Tahar orangtuanya campuran antara 

orang minang dan aceh akan tetapi beliau tinggal dan besar di Yogyakarta. 

Pada awalnya beliau bercita-cita menjadi seorang psikolog atau arsitek namun 

cita-cita nya berubah semenjak bertemu dengan Teguh Karya untuk filmnya 

pada tahun 1973 Cinta Pertama, sebuah peran yang menghantarkan  meraih 

Piala Citra untuk Pemeran Utama Wanita Terbaik dan membuatnya yakin 

untuk melanjutkan karirnya dalam dunia bermain peran. Sejak saat itu ia telah 

membintangi beberapa film antara lain, film Badai Pasti Berlalu tahun 1977 

dan Tjoet Nja‘ Dhien tahun 1988 juga memiliki peran minor dalam film 

Hollywood Tahun 2010 Eat Pray Love. Hingga tahun 2018 ia mendapatkan  

delapan piala citra, menerima penghargaan seumur hidup dari Festival Film 

Indonesia, Indonesian Movie Actors Awards dan Festival Film Internasional 

Cinemanila, serta ditunjuk sebagai anggota juri pada ajang Festival Film 

Cannes 2002. 

Christine mulai melebarkan sayapnya di dunia seni peran pada tahun 1998, 

berperan sebagai produser film Daun di Atas Bantal dan Pasir Berbisik serta 

kemudian melebar ke dalam pembuatan film dokumenter dan menjadi aktivis 

pendidikan dan autisme. Mulai tahun 2008, ia telah menjabat sebagai Duta 

Indonesia untuk UNESCO, dengan fokus pada masalah pendidikan. 

2. Herdin Hidayat 

Aktor Kelahiran  Bandung 30 Desember 1959 merupakan seorang actor 

yang lulus dari Institut Kesenian Jakarta Jurusan Teater. Pernahmengikuti 

beberapa grup teater bentukan IKJ seperti Teater Lembaga dan memerankan 

berbagai lakon. Disamping berperan dalalm beragai teater beliau juga sebgaia 

staf oengajar di jurusan teater di Institut Kesenian Jakarta. Sejak tahun 1980 

kerap wara-wiri menghiasi layar kaca. Kariernya di layar kaca bermula ketika 

ia terlibat dalam produksi yang di tayangkan oleh stasiun televisi TVRI, 
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dimulai sejak tahun 1990-an. Ia pernah meraih penghargaan sebagai aktor 

pembantu terbaik dalam sinetron Fadjar Sadiq pada Festival Sinetron 

Indonesia (FSI) 1992. Pada FSI 1994, namanya masuk nominasi sebagai aktor 

utama dalam sinetron Mencari Pintu Derajat (1994). Sedangkan pada FSI 

1996, Herdin berhasil merebut Vidia aktor utama dalam sinetron Norma. 

Sampai tahun 1996 lebih dari 50 judul sinetron telah diselesaikannya. 

Karir Herdin Hidayat sudah banyak bermain peran di film maupun 

sinetron. Pengalaman bermain peran di perankan dalam film Jakarta Hati 

tahun 2012, film Ibu Maafkan Aku tahun 2016, dan film Mimpi anak Pulau 

tahun 2016 juga. Beberapa sinetron juga turut serta menambah koleksi karir 

pada dunia bermain peran antara lain, sinetron lingkaran,, Natal Putih, 

Relung-Relung Kehiduan, Pulang, Losmen dan masih banyak lagi sinetron 

yang sudah menggunakan jasa beliau. 

3. Ade Firman Hakim 

Lahir pada 20 OKtober 1988 dan meninggal di usia yang terbilang cukup 

muda meninggal pada tangga 14 September 2020 ini genap usanya 31 tahun. 

Aktor ini aktif semenjak dirinya menjadi finalis abang none. Kemudian beliau 

merintis karirnya sejak 2010 menjadi seorang pemain film. Ada beberapa film 

yang berhasil dimainkan antara lain, Bebek belur (2010), Soekarno: Indonesia 

Merdeka (2013),Guru Bangsa: Tjokroaminoto (2015), Ibu mAafkan Aku 

(2016) dan beberapa judul lainnya. Prestasi yang sempat diraih sebelum ajal 

nya yakni menjadi Pemeran Pendukung Pria terbaik 2020 dalam memerankan 

film Ratu Ilmu Hitam pada Festival Film Indonesia.   

4. Meriza Febriani 

Meriza Febriani Batubara atau lebih dikenal Meriza Febriani (lahir di 

Bandung, 16 Februari 1989; umur 31 tahun) adalah seorang aktris dan model 

berkebangsaan Indonesia. Meriza mengawali karier sebagai finalis Gadis 

Sampul pada tahun 2005. Sebelum terjun dalam dunia perfilman Indonesia 
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dan FTV Meriza Febriani terlebih dahulu menjadi model iklan-iklan 

komersial mulai dari majalah, surat kabar, bahkan televisi. Pada tahun 2013 ia 

membintangi film Sang Kiai bersama dengan Adipati Dolken. Meskipun 

belum mendapatkan penghargaan piala citra ataupun yang lainnya, banyak 

judul film maupun FTV yang pernah dimainkan oleh nya antara lain Sang 

Pialang (2013), Kalam-Kalam Langit (2016), Ibu Maafkan Aku (2016), Say I 

Love You (2019), dan beberapa judul sinetron seperti Suara Hati Istri: 

Kesuksesanku Dijadikan Alasan Pengkhianatan Suamiku (2019), Keikhlasan 

Ibu Penjual Terong yang Berjuang Menyelamatkan Anaknya (2019), dan 

beberapa judul lainnya. 

5. PakDe (Sumarwoto)  

Soemarwoto (lahir di Yogyakarta, 21 Oktober 1952; umur 68 tahun) 

adalah pelawak dan pemeran Indonesia. Ia dikenal luas secara nasional 

melalui acara komedi Ketoprak Humor. Pada tahun 2009, ia ikut bermain 

dalam film Preman In Love bersama dengan Tora Sudiro dan Vincent Ryan 

Rompies. Aktor ini mulai aktif dalam dunia perfileman sejak  2009 sampai 

sekarang, sudah banyak karya beliau dalam seni bermain peran antara lain, 

penganten sunat (2010), Laskar PEmimpi (2010), Ibu Maafkan Aku (2016), 

Pelukis Hantu (2020) dan masih banyak judul film maupun sinetron yang 

pernah dibintanginya.  

D. Setting Film Ibu Maafkan Aku 

Setting adalah tempat, waktu, suasana terjadinya suatu adegan dalam film. 

Ketiga komponen ini saling berkaitan satu sama lain menjadi satu kesatuan 

yang baik dalam membentuk film yang baik. Setting tempat merupakan 

tempat kejadian suatu adegan dalam film. Setting tempat mempengaruhi 

suasana dan waktu yang akan di perankan. Setting suasana akan menunjukkan 

pesan dan kondisi cerita sehingga dapat dinikmati oleh penonton. Setting 
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waktu merupakan kapan kejadian ataupun waktu dilakukan adegan dalam 

film. 

Setting tempat, suasana,dan waktu dalam film Ibu Maafkan Aku karya 

Amin Ishaq adalah sebagai berikut. Setting tempat film Ibu Maafkan Aku ini 

diambil dalam sebuah pedesaan yang berada di gunung kidul Yogyakarta. 

Adapun setting tempat yang dilakukan dalam adegan film ini meliputi banyak 

tempat antara lain; di rumah keluarga Hartini, persawahan, sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Atas, hingga pada perguruan Tinggi sekolah pilot dijakarta 

tempat Banyu melanjutkan studinya, dan Universitas Gajah Mada dimana 

Gendis menyelesaikan studinya menjadi seorang dokter, rumah Pakde. Pada 

umumnya adegan film Ibu Maafkan Aku ini terjadi di rumah dan Kali tempat 

Ibu Hartini bekerja. 

Setting suasana pada film Ibu Maafkan Aku dapat digambarkan dalam 

Film berawal dari susasana bahagia keluarga Ibu Hartini yang masih lengkap 

bersama bapak, candaan kecil seringkali menghiasi kehidupan keluarga ini. 

Namun suasana berubah setelah Gendis dan Banyu Kecil pulang setelah 

sekolah melihat banyak orang membaca Yasin didekat sebujur jenazah yang 

sudah kaku yaitu sang bapak. Kesedihan semakin menjadi ketika Ibu 

Membuka dan memperlihatkan muka bapak kepada kedua anaknya. Berbagai 

suasana turut membangun jalan  cerita film Ibu maafkan Aku mulai dari 

suasana bakti seorang anak ketika berangkat sekolah, kegaduhan saat 

berangkat sekolah, hingga susasana genting  ketika mas Banyu tidak terima 

ada orang yang mengganggu Gendis dalam mencapai cita—citanya menjadi 

dokter ketika masih duduk dibangku SMA, suasana tegang dan kaku dalam 

memimpin keluarga kerap ditunjukan Mas Banyu. Suasana haru sering 

dipertunjukkan dalam film ini, mulai dari saat ibu kena pecahan batu dan 

hingga tidak bisa melihat namun begitulah sosok seorang ibu yang tidak mau 

anak-anaknya cemas, khawatir dan tidak mau membuat anaknya sendiri repot 

karenanya. Ibu sering dijuluki the best liar karena dala film menceritakan 
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bahwasannya ibu bagaikan memakai topeng yang menutupi setiap keadaan 

pilu kepada anak-anaknya. Hal ini yang yang membuat ibu merasa sedih 

karena kurang diperhatikan anak-anaknya padahal karena ketidaktahuan dari 

para anak sendiri. Puncak dari kisah ini ketika ibu sudah tidak berdaya dan 

terbaring sakit, kejadian ini mengingatkan bahwasannya orang tua tidak 

mengharapkan uang, kedudukan dan kebutuhannya tercukupi oleh anaknya 

akan tetapi sebagai orang tua hanya menginginkan anaknya ada disampingnya 

ketika mereka sudah lanjut usia. Penyesalan akan datang di akhir oleh karena 

itu jangan siksa orangtua dengan kerinduan. 

Setting waktu dalam Film Ibu Maafkan Aku ini menunjukkan kehidupan 

pada tahun 1998 dapat dilihat ada bagian dalam film yang meperlihatkan foto 

Presiden RI bapak Seharto dan Ibu Megawati. Setting waktu ini didukung 

dengan kehidupan yang masih sangat sederhana kehidupan di desa Gunung 

Kidul Yogyakarta. Nuansa pedesaan menambah kuat kehidupan di tahun 98 

an.  

E. Sinopsis Film Ibu Maafkan Aku 

Film Ibu Maafkan Aku tayang perdana pada  10 November 2016, produser 

film ini adalah Abdullah Faiz Alkaff dan sutradra film ini yaitu Amin Ishaq. 

Jalannya cerita di tulis oleh Henny Surya dan Amin Ishaq. Film ini bergenre 

film drama keluarga yang diperankan oleh Christine Hakim, Ade Firman 

Hakim, Meriza Febriani, Marcellino Adenan, Herdin Hidayat, Marwoto, 

Rezca Syam, Nesya Chadria, Falah Rahman, Bintang Timur Widodo. Film ini 

diproduksi oleh perusahaan produksi film Onasis Media Intertainmen yang 

didukung musik oleh Andi Rianto. Durasi film Ibu Maafkan Aku ini 

memerlukan waktu 120 menit untuk menyelesaikan jalannya cerita. 

Alur mundur yang diterapkan dalam Film Ibu Maafkan Aku berawal dari 

adegan Gendis yang datang ke rumah  mengenang masa kecil dulu. Film ini 

digambarkan terjadi sekitar tahun 1998 an dan berletak di desa Gunung Kidul 
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Yogyakarta. Film ini diangkat dari cerita yang sederhana dan tidak terlalu 

mendramatisir adegan karena jalan cerita sesuai dengan kehidupan sehari-hari.  

Film yang bergenre Drama keluarga ini menceritakan sebuah keluarga 

yang berada di desa Gunung Kidul Yogyakarta. Keluarga ini terdiri dari 

Bapak, Ibu dan tiga anaknya. Keluarga ini di bangun dan dipimpin oleh 

seorang bapak yang bijaksana dan pandai mengatur keluarga serta 

mengarahkan anak-anaknya. Herdin Hidayat (Bapak) dalam keluarga ini 

sudah mengidap sakit-sakitan batuk yang tidak sembuh-sembuh, sehingga 

anak perempuanya Gendis bercita-cita menjadi dokter yang akan menyuntik 

bapak supaya tidak batuk terus. Putra pertamanya Banyu bercita-cita menjadi 

pilot dan kedua orang tuanya menginginkan supaya diantar ke surga kelak 

ketika Banyu sukses menjadi pilot. 

Kebahagiaan keluarga ini mulai pudar ketika bapak sudah tiada, suasana 

sedih menghampiri keluarga ibu Hartini. Semenjak ditinggal oleh bapak, Ibu 

dengan susah payah harus menghidupi ketiga anaknya dengan bekerja 

menjadi tukang pemecah batu kali. Mas Banyu dan Gendis tumbuh menjadi 

anak yang pinter, rajin belajar, kerja keras demi menggapai cita-citanya. 

Mereka berprinsip meskipun mereka berasal dari keluarga yang kurang 

mampu maka dari itu harus sekolah yang pinter. Sebagai anak pertama mas 

Banyu menjadi pemimpin keluarga ini, sikapnya yang  keras terhadap adik-

adiknya sering kali menimbulkan pertengkaran diantara Mas Banyu dan 

Gendis. Terlebih setelah mas Banyu mengetahui bahwasannya Gendis mulai 

mengenal asmara, mas Banyu sangat melarang keras Gendis untuk berpacaran 

karena dikhawatirkan akan membuatnya menjadi bodoh dan cita-citanya 

amblas. Ibu hartini seringkali memberikan nasihat pada mas Banyu tapi 

seringkali diabaikan, hingga pada suatu ketika Ibu sedang bekerja memecah 

batu karena banyak pikiran sehingga matanya terkena serpihan batu dan 

mengharuskan operasi mata supaya dapat melihat dengan jelas kembali, ibu 

menggadaikan tanah sawah peninggalan bapak tanpa sepengetahuan anak-
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anaknya. Tanah sudah digadaikan akan tetapi mengingat mas Banyu yang 

akan lanjut sekolah Ibu mengurungkan niatnya untuk mengobati matanya dan 

menyimpan hasil gadai tanah sawahnya untuk kebutuhan anak-anaknya. 

Berkat kegigihannya dalam belajar Mas Banyu lulus dengan predikat 

peringkat 3 se Yogyakarta, dan mendapatkan beasiswa di salah satu perguruan 

tinggi di Yogyakarta namun tidak diambil dikarenkan mas Banyu tetep 

bertekad untuk mewujudkan cita-citanya menjadi Pilot. Mas Banyu 

memutuskan untuk pergi ke Jakarta tempat dimana dia bisa mewujudkan cita-

citanya sekolah pilot. Mengingat sekolah di jenjang pendidikan tingkat tinggi 

membutuhkan biaya lebih mas Banyu berniat menggunakan tanah sawah 

untuk membiayainya. Mas Banyu mendapatkan informasi bahwasannya tanah 

sawah peninggalan bapaknya sudah digarap orang lain, mas Banyu kecewa 

pada ibu karena merasa jadi anak sudah tidak dianggap tidak diajak 

musyawarah dalam memutuskan perkara. Mas Banyu nekad tetep ke Jakarta 

meski tanpa biaya, dengan perasaan berat mas Banyu ijin kepada Ibu secara 

mendadak untuk pergi ke Jakarta. Tanpa persiapan ibu mengambil simpanan 

batu berlian sebagai pegangan mas Banyu sekolah namun sudah tidak kuasa 

mas Banyu telah pergi.  

Kesedihan Ibu semakin menjadi, perasaan bersalah menghantui ibu, 

maksud baiknya tidak dipahami oleh anak-anaknya. Perasaan pilu ketika 

ditinggal mas Banyu ke Jakarta belum hilang dengan kondisi mata yang 

semakin buruk, kini Gendis Lulus dengan predikat terbaik di sekolahnya dan 

mendapat beasiswa di perguruan tinggi di Yogyakarta sesuai dengan cita-

citanya Fakultas Kedokteran. Simpanan batu berlian hasil gadai tanah sawah 

bapak diberikan ke Gendis sebagai tambahan untuk biaya kuliah. Kesedihan 

pun terulang ketika ibu ditinggal putri keduanya merantau untuk mengenyam 

pendidikan kedokteran. Kini ibu hanya ditemani oleh anak bungsunya Satrio. 



63 
 

 
 

Bertahun tahun Ibu tersiksa oleh kerinduan pada anaknya. Tanpa kabar 

mas Banyu pulang dengan seragam pilotnya mengobati kerinduan Ibu dan 

keluarga. Anak Sulung kini sudah sukses dan sudah tercapai dan terwujud 

cita-citanya yang diidamkan semenjak kecil. Cita-cita sudah diraih mas Banyu 

menginginkan ibu untuk berhenti melakukan pekerjaan kerasnya sebagai 

pemecah batu dan mas Banyu akan memenuhi segala kebutuhan Ibu 

kedepannya. Kepulangan mas Banyu cukup mengobati rindu orang tua yang 

telah lama ditinggal pergi. Namun kerinduan akan terus berlanjut karena 

tuntutan pekerjaan yang memaksa mas Banyu untuk tetap meninggalkan Ibu 

dan adiknya. Kerinduan pada mas Banyu sedikit terobati ketika ibu 

mengenakan pakaian yang diberi anak sulungnya itu. 

Nasib orangtua memiliki anak yang pinter dan punya pekerjaan memang 

sudah sewajarnya tidak disanding dalam menemani usia senjanya. Kabar baik 

datang dari Gendis yang akan diwisuda, Gendis menginginkan Ibu menghadiri 

acara wisudanya. Tak mau membuat anaknya malu kepada teman-temannya 

Ibu tidak mau menghadiri wisuda Gendis karena khawatir merepotkan dengan 

kondisi mata yang sudah tidak bisa melihat lagi. Kejadian yang sama seolah 

olah terjadi kembali ketika Gendis tidak pulang selepas diwisuda melainkan 

langsung bekerja menjadi dokter di Yogyakarta.  

Kehidupan Ibu hanya ditemani Satrio anak bungsunya, susah senang 

hanya Satrio yang menjadi obatnya. Kerap kali Satrio diperintah Ibu untuk 

memberikan kabar yang sebaliknya kepada mas Banyu dan mba Gendis 

bahwasannya kondisi Ibu baik-baik saja. Sakit yang diderita Ibu semakin hari 

semakin menjadi, Ibu sering mengeluh pusing pada Satrio, Satrio pun 

senantiasa memijit semampunya dan tak kuasa membawa ke dokter karena 

ketidakmauan Ibu. Ibu hanya pasrah pada yang maha kuasa terkait hidupnya, 

Ibu tidak mau merepotkan dan menghabiskan uang hasil jerih payah anaknya 

hanya untuk berobat.  
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Suatu ketika dimalam hari ibu menginginkan telpon kepada kedua anaknya 

mas Banyu dan mba Gendis. Satrio mencoba menghubungi melalui hp yang 

dibelikan mas Banyu. Dari kedua kakaknya tak ada satupun yang menjawab 

panggilannya. Satrio pun kesal karena mereka jadi orang sibuk tapi lupa 

dengan keluarganya. Hingga Ibu menginginkan kain yang diberi mas Banyu 

sebagai pelepas rindunya. Ibu yang sering ngeluh pusing, duduk di depan 

rumah menunggu kedatangan mas Banyu dan mba Gendis pulang, dan 

akhirnya Ibu jatuh hingga tidak sadarkan diri.  

Keseharian Ibu dijalani dengan penuh perjuangan dan pengorbanan. Satrio 

anak ketiga Ibu rela memngabdikan dirinya untuk menemani Ibu, Satrio 

dengan sabar menuruti segala kemauan Ibunya, dan menemani keseharian Ibu. 

Meskipun kadang Satrio malu karena dari bertiga bersaudara hanya Satrio 

yang tidak naik kelas. Ibu tidak marah karena itu semua tidak penting, karena 

jadi orang pinter dan sibuk menjadikannya lupa dengan orang tua di rumah. 

Permintaan Ibu hanya satu anak-anaknya senantiasa bisa kumpul bersama Ibu, 

minimal ya sering menjenguk Ibu yang usianya sudah tidak muda lagi. 

Sebelum Ibu koma, pernah berpesan kepingin melihat mba Gendis menikah. 

Pernikahan Gendis dilakukan di sebelah Ibu yang sudah tak berdaya lagi 

dengan mas Panji, tak lama kemudian Ibu menghembuskan nafas terakhirnya. 

Satrio yang menemani ibu sejak kecil menceritakan rahasia yang selama ini 

disimpan dan tidak diperbolehkan diketahui mas Banyu dan mba Gendis. 

Mereka hanya terdiam dan menangis ketika mendengar cerita dari Adiknya 

Satrio tentang kejadian yang sebenarnya dialami oleh ibunya.  

Setelah kepergian Ibu menyusul mendiang bapak mas Banyu dan mba 

Gendis paham bahwasannya kedua orangtuanya sudah bersusah payah, 

bekerja keras, mengorbankan jiwa dan raga untuk kesuksesan anak-anaknya. 

Kedua orangtua tidak menginginkan harta yang melimpah, derajat yang tinggi 

dan tercukupi segala kebutuhannya melainkan yang lebih penting dari itu 
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semua adalah orangtua menginginkan anak-anaknya berada di sampingnya 

ketika mereka menjalani kehidupan diusia senjanya. 

F. Onasis Media Intertainment 

OMI (Onasis Media Intertainmen) adalah sebuah rumah produksi yang 

membuat film, program televisi, dan iklan serta Event Organizer yang 

didirikan pada 9 Januari 2015 beradasarkan akta notaris Trismorini Asmawel 

SH No 03. Meskipun baru dalam bidang bisnis ini, namun dengan di dukung 

oleh personil yang ahli dan berpengalaman di bidang film, produksi program 

televise dan periklanan di Indonesia. Tim kerja dan crew kami adalah para 

professional ahli di bidangnya. Masing-masing dan bahkan telah mendapat 

nominasi dan penghargaan dalam festival film Indonesia. Rumah produksi ini 

yang menggarap film Ibu Maafkan Aku karya Amin Ishaq.
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BAB IV 

ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK  

DALAM FILM IBU MAAFKAN AKU DAN RELEVANSINYA  

DENGAN PENDIDIKAN ISLAM 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Ibu Maafkan Aku 

Manusia diciptakan Allah ke dunia ini pada fitrahnya terlahir dalam keadaan 

suci dan pada fitrahnya memiliki akhlak yang baik. Namun pada prakteknya ada 

akhlak anak yang tumbuh tidak senada dengan ajaran Islam. Sesuai dengan 

tujuan pendidikan di Indonesia yang termuat dalam UU No. 20 tahun 2003 salah 

satu tujuan pendidikan adalah untuk membentuk akhlak yang mulia. Ajaran 

Islam tentang akhlak banyak diajarkan dalam firman-firman Allah dan hadis 

Rosulullah, hal ini yang memperkuat betapa akhlak menjadi kebutuhan penting 

untuk menunjang kehidupan. 

Akhlak merupakan suatu kebiasaan yang di bangun dari proses pendidikan 

yang diterima anak, pendidikan sejak di lingkungan keluarga hingga lingkungan 

masyarakat maupun sekolah. Kebiasaan yang baik yang dilakukan secara 

berkesinambungan dan tanpa adanya pemikiran terlebih dahulu dan berupa 

kebaikan maka dapat dikatakan seseorang ini memiliki akhlak yang baik, begitu 

juga sebaliknya ketika seseorang melakukan kebiasaan yang dilakukan tanpa 

pertimbangan dan pemikiran dan kurang baik maka dapat dikatakan akhlaknya 

pun kurang baik. 

Media pembelajaran dalam menunjang pertumbuhan dan pengembangan 

akhlak yang baik banyak ragam dan macamnya. Film dalam penelitian ini 

diangkat sebagai media yang cocok untuk menanamkan akhlak yang baik. 

Metode yang di gunakan metode keteladanan, metode nasihat dan metode 

hukuman. Film ―Ibu Maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq ini sedikit banyak 

memberikan pelajaran pendidikan akhlak yang dipertontonkan kepada anak-anak 

maupun peserta didik untuk menstimulus akhlak pada peseta didik
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Setelah dilakukan proses penelitian terhadap film Ibu Maafkan Aku karya 

Amin Ishaq maka penulis menemukan beberapa pendidikan akhlak yang bisa 

dijadikan media untuk belajar terkait dengan pendidikan akhlak. Nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terdapat dalam film Ibu maafkan aku karya Amin Ishaq 

ini meliputi; akhlak tehadap Allah, akhlak terhadap sesama, akhlak terhadap 

lingkungan. 

Ada beberapa nilai pendidikan akhlak yang terkandung di dalam film ―Ibu 

Maafkan Aku‖. Dimulai dari pendidikan akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap 

sesama, dan akhlak terhadap lingkungan. Dari tiga pokok pendidikan akhlak ini 

dibagi kedalam beberapa macam bentuknya. Nilai pendidikan akhlak terhadap 

Allah meliputi; penyadaran fitrah, memperkenalkan nikmat Allah, menanamkan 

rasa muroqobah, sholat, qadha dan qadar. Nilai pendidikan akhlak terhadap 

sesama meliputi; akhlak terhadap diri sendiri; pemberian tanggung jawab, 

menghindarkan anak dari kebakhilan, kecintaan untuk memiliki, menerapkan 

rasa malu pada anak, menerapkan rasa takut yang benar pada anak, mendidik 

anak untuk menahan marah, menjauhkan anak dari sifat dusta, menjauhkan anak 

dari sifat sombong, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap saudara, akhlak 

terhadap kerabat. Akhlak terhadap lingkungan.  

B. Penyajian Data  

Penyajian data tidak hanya sekedar menyajikan angka dan lain-lain, 

melainkan menyajikan data yang akan bermanfaat untuk menarik kesimpulan 

dengan cepat dan tepat, serta mempercepat mengambil keputusan. Data statistik 

maupun penelitian dapat disajikan dengan berbagai cara, diantaranya dapat 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, maupun teks
81
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Karya tulis ini merupakan skripsi, teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh penulis adalah analisis isi (content analysis) dalam mengungkapkan makna 

serta memaparkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung didalam film 

ibu maafkan aku. Analisis isi (content analysis), merupakan penelitian yang 

dilakukan terhadap informasi, yang didokumentasikan didalam rekaman, baik 

dalam gambar, suara maupun tulisan.
82

 Kemudian dilakukan interprestasi secara 

deskriptif yaitu dengan memberikan gambar dan penafsiran serta uraian tentang 

data yang telah dikumpulkan.  

Prosedur analisis data yang dilakukan penulis antara lain pertama mereduksi 

data reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian memilah milah 

data dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu, 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok didalam film Ibu Maafkan Aku, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang kurang 

penting
83

. Prosedur yang kedua yaitu penyajian data. Penyajian data dapat dapat 

dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam penelitian ini data akan disajikan dengan mengklasifikasikan 

melalui teks yang bersifat naratif. Langkah yang ketiga yaitu verifikasi data. 

Setelah peniliti melakukan reduksi data dan penyajian data maka penulis 

memverifikasi data menjadi sebuah kesimpulan yang kredibel.  

1. Akhlak terhadap Allah SWT 

Akhlak terhadap Allah adalah segala perilaku dan amalan yang dilakukan 

oleh seseorang yang ditujukan kepada sang Pencipta. Akhlak terhadap Allah 

ini sebagai wujud penghambaan atas Tuhannya. Tuhan Maha Pencipta dan 

Maha Esa, maka sebagai hamba harus senantiasa bersyukur atas nikmat yang 

sudah diterima dan Menyembah kepada-Nya dengan senantiasa bertaqwa 

                                                                                                                                                                              
Kabupaten/Kota di Indonesia, MEDISAINS: Jurnal Ilmiah Ilmu-ilmu Kesehatan, Vol 14 No 3, 

Desember 2016 
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hlm. 72. 
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kepada-Nya. Hanya Allah SWT yang berhak menerima ketundukan serta 

kecintaan yang sempurna.
84

 

a. Penyadaran Fitrah 

 “Suatu Ketika Bapak, Ibu, Banyu, Gendis, dan Satrio yang masih dalam 

gendongan Ibu sedang berjalan setelah pulang dari sawah. Dalam 

perjalanan pulang sambil bercanda riang tiba tiba ada pesawat lewat”
85

 

 

 

 

 

 

  

 

Pada menit 00:04:13 dalam film Ibu Maafkan Aku terdapat dialog yang 

menggunakan kalimat “bapak dan ibu pengin dianter ke surga”. 86 Asalkan 

kamu sayang sama ibumu pasti sampai surga”. 

Banyu : “Kalau Banyu sudah jadi pilot bapak ibu mau diantar 

kemana? 

Bapak : “Bapak dan Ibu mau diantar ke Surga” 

Ibu    : “Aamiin” 

Banyu : “Ke Surga pak?, emang pesawat terbang bisa sampai surga 

pak?” 
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 Film Ibu Maafkan Aku karya Amin Ishaq 

Gambar 2.1 Perbincangan di saat pulang dari sawah 
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Bapak : “Asalkan kamu sayang sama ibumu pasti sampai surga”. 

 “Kamu pernah denger nda?, surga itu berada di telapak kaki 

ibu, ya to? 

Banyu : “Pernah pak dari pak guru, tapi maksudnya apa to?” 

Bapak : “itu PR buat kamu, nanti kalau kamu sudah tahu kasih tahu 

bapak”. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada menit ke 00:06:11 terjadi dialog bersama keluarga, dimana satu 

keluarga berkumpul untuk saling berbagi cerita bersama. Dialog antara Ibu 

dan Bapak terkait dengan penyadaran fitrah sebagai berikut, 

Ibu : “Pak, Apa anak-anak itu bisa paham dengan apa yang bapak 

bicarakan tadi?” 

Bapak : “Yah, Kalau mereka nda paham ya ndapapa, yang penting 

mereka inget terus. Masalah paham kan masalah waktu” 

  

Gambar 2.2 Perbincangan keluarga di malam hari
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b. Memperkenalkan nikmat Allah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah adegan yang terjadi di rumah pada malam hari, adegan ini 

dilakukan oleh Ibu dan Gendis, adegan ini terjadi pada menit 00:23:12. 

Adegan ini terjadi karena Gendis ingin mencurahkan isi hatinya pada Ibu, 

dialog yang menunjukkan nikmat Allah sebagai berikut, 

Ibu : “ Ndu sejak kamu dalam kandungan, Gusti Allah sudah mengikat 

Ibu dengan Anak dengan tali pusar, walaupun tali pusar itu harus 

diputus tapi ikatan batin Ibu sama Anak tidak boleh pernah putus. 

Jadi yang terbaik buat kamu pasti yang terbaik buat Ibu, dan yang 

terbaik buat Ibu nek Gusti Allah memberikan jodoh yang terbaik 

buat kamu.” 

  

Gambar 2.3 Gendis mencurahkan isi hatinya pada Ibu 
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c. Menanamkan Rasa Muroqobah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masih dalam suasana gendis yang mencurahkan isi hatinya, ibu 

memberikan nasihat terkait muroqobah terhadap Allah SWT, dialog ini terjadi 

di pelataran rumah Ibu dan di waktu malam hari, dialog ini terjadi pada menit 

ke 00:22:30, adapun cuplikan dialognya sebagai berikut, 

Ibu  : “Anak-anak jaman sekarang itu lucu-lucu, ngga mau 

dijodohkan maunya pacaran, kebablasan bingung, wajar 

toh Ibu sama Mas mu khawatir 

Gendis  : “Ibu nda usah khawatirlah bu, Gendis kan dah tahu mana 

yang boleh dan mana yang belun boleh, percayalah sama 

Gendis Bu.” 

Adegan berkaitan dengan menanamkan muroqobah terjadi pada menit 

00:32:38 antara Mas Banyu dan pak De adapun cuplikan dialognya sebagai 

berikut, 

Gambar 2.4 Ibu memberikan nasihat pada Gendis 
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Banyu : “Aku mau sekolah pilot di Jakarta, butuh biaya De, aku 

pikir sawahnya bapak bisa dijual buat biaya sekolah aku, 

tapi nyatanya apa, Ibu udah ngga punya apa-apa.” 

Pak De : “Terus, kecewa, putus asa, Ualah leh leh koe wong lanang 

apa. Lanang-lanang kemangi bisane mung nggo lalap. 

Katanya cah pinter, baru ngadepin masalah seperti ini 

sudah kecewa, putus asa. Makanya kalau ada apa-apa, 

jangan Cuma pake otak tapi paka roso, kalau kamu ke 

Jakarta yang dipikirkan bukan hanya biaya saja, Apa kamu 

tega meninggalkan Ibu dan Adik-adikmu?” 

Banyu : “Aku pergi ke Jakarta juga demi Ibu demi Adik-adik. 

Masalah ninggalke ada Gusti Allah, Almarhum Bapak 

sering bilang ke aku nek mau kemana-mana titip sama 

Allah,  beres.” 

d. Sholat 

Ada beberapa bagian dalam film yang menunjukkan penanaman sholat 

kepada anak-anak, tepat pada menit 01:02:52 adegan antara Ibu dengan Satrio, 

adegan ini terjadi di emperan rumah ketika Ibu memerintahkan Satrio untuk 

menghubungi kedua kakaknya dan ternyata tidak ada jawaban karena 

kesibukan pekerjaannya, adapun cuplikan dialognya sebagai berikut,  

 

 

Gambar 2.5 Dialog Pak De dengan Mas anyu terkait ke Jakarta 
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Satrio : “ Ngga aktif bu,” 

Ibu  : “ Berarti mas mu lagi nyetir pesawat,” 

Satrio : “ Lah ya percuma nek punya hp, kalo susah dihubungi,” 

Ibu  : “ Hayo ojo ngedumel ngonoh, mas mu karo mba mu kan 

orang sibuk, ayo dzuhur dulu, dari pada ngomel.” 

Bagian lain yang berkaitan dengan sholat ini ada pada adegan menit ke 

01:12:17, adegan ini menunjukkan sikap Ibu yang sedang bermunajat berdoa 

kepada Allah SWT,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu  : “Yaa Allah Ampunilah dosa-dosaku dan dosa-dosa 

keluargaku, dan bahagiakanlah anak-anakku di dunia dan 

akhirat Yaa Allah” 

Gambar 2.6 Satrio ngedumel pada Ibu, kakaknya ngga bisa ditelpon 

Gambar 2.7 Ibu bermunajat pada Allah SWT 
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Adapun pada bagian lain nilai pendidikan akhlak terhadap Allah terkait 

sholat, tepat pada adegan menit ke 01:13:28, dialog ini dilakukan oleh Satrio 

ketika pulang sekolah dengan Ibu yang sedang menata batu di depan rumah, 

cuplikan adegan ini sebagai berikut,  

Satrio : (Setelah pulang dari sekolah dia berdiri menghadap ke Ibu 

yang sedang menata batu dengan perasaan takut) 

Satrio : “ Aku ngga naik kelas Bu” 

Ibu : “laah, ngga naik kelas toh, Ibu pikir ada apa, (sambil 

mengusap kepala Satrio dan tersenyum) 

Satrio : “Loh Ibu nda marah Bu?” 

Ibu : (Ibu hanya tersenyum dan mengusap kepala Satrio) 

Satrio : “ Aku malu bu, keluarganya kita cuma aku yang ngga pinter, 

masa adiknya pilot dan dokter ngga naik kelas, “ 

Ibu  : “Ngga naik kelas ngga bikin langit jadi runtuh toh,” 

Satrio : “Iya bu” 

Ibu : (sambil mengelus kepala satrio dengan penuh kasih sayang 

Ibu pada anak) “Tiap orang itu punya kelebihannya sendiri-

sendiri, mungkin ya kamu dadi pinternya harus ngulang, mas 

mu punya kelebihan sendiri, mba mu punya kelebihan sendiri, 

kamu ya kamu Satrio, sing penting buat Ibu sholat lima 

waktumu jangan ditinggal dan tetep sayang sama Ibu.” 

Satrio : (Sambil memeluk Ibu), “Iya Bu meski Satrio nda pinter, Tri 

yakin masih bisa nyenengin Ibu”. 

Ibu : “Aamiin InsyaaAllah”. 

e.  Qadha dan Qadar 

Kejadian-kejadian dalam film merupakan qadha dan qadar nya Allah, 

dalam film ada bagian menunjukkan kematian bapak dan ibu, ada bagian 

menunukkan kesuksesan mas Banyu dan mba Gendis, ada bagian Satrio tidak 
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naik kelas, dan bagian Ibu yang jatuh sakit. Dan segala bentuk kebahagian dan 

kesusahan.  

 

 

    

 

 

 

 

 

 

2. Akhlak Terhadap Sesama 

a. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri terbentuk bukan sekedar faktor keturunan 

melainkan ada pengaruh dari lingkungan yang menentukan baik buruknya 

akhlak anak. Ada beberapa Indikator pendidikan akhlak terhadap diri sendiri 

antara lain pemberian tanggung jawab, menghindarkan anak dari kebakhilan, 

kecintaan untuk memiliki, menerapkan rasa malu, menerapkan rasa takut yang 

benar, menahan marah, menjauhkan dari sifat dusta, dan menjauhkan dari sifat 

sombong.  

Ada beberapa adegan dalam film yang menunjukan penerapan nilai 

pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, contohnya pemberian tanggung jawab 

seperti dalam adegan menit ke 00:21:06, dalam film ini ada adegan dimana 

mas Banyu mendapatkan hukuman karena telat masuk kelas karena sepedanya 

Gambar 2.8 Beberapa adegan yang menunjukkan Qodo dan Qodhar. 
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bocor, sebagai siswa Mas Banyu harus bertanggung jawab karena 

kesalahannya dengan menerima hukuman dari pak guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banyu  : “Assalamu‟alaikum, maaf pak ban sepeda saya bocor”. 

Pak Guru : (sambil melihat jam tangan karena sudah lama pembelajaran 

dimulai) “Itu ada soal, kalau kamu bisa mengerjakan dengan 

benar kamu bapak ijinkan untuk duduk” 

Banyu  : “Nggih Pak”(Banyu langsung mengerjakan soal) 

Menerapkan rasa malu pada anak juga menghiasi nilai pendidikan akhlak 

dalam film ini contohnya dalam adegan menit ke 00:16:24, adegan ini terjadi 

antara Gendis dan Banyu ketika pulang dari sekolah, 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Banyu mendapatkan hukuman karena telat masuk 

kelas 
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Banyu : “Inget kata bapak, kita ini harus mengejar cita-cita bukan 

cinta, wong miskin kaya kita ngga pantas pacaran, kecuali 

kalau  sudah sukses kamu jadi dokter aku jadi pilot terserah. 

Jadi orang harus pinter, sekolah yang tinggi, lah wong  kamu 

pacaran cita-citamu amblas, yang ada kamu kawin duluan dari 

pada jadi dokter. 

Gendis : (Gendis hanya terdiam dan mendengarkan) 

Akhlak terhadap diri sendiri yang selanjutnya adalah mengajarkan anak 

untuk menahan amarah, seperti dalam adegan film menit ke 00:26:50, adegan 

ini terjadi di malam hari ketika Gendis, Banyu dan Satrio sedang belajar, 

namun Gendis tidak diperbolehkan belajar ditempat yang sama yang lebih 

terang oleh Banyu, seperti adegan dalam film berikut, 

Ibu : “Loh Ndis kok belajarnya disitu, mbok nyari tempat yang 

lebih terang” 

Satrio : “Mba Gendis ngga boleh belajar disini Bu”\ 

Banyu : (menyuruh Satrio untuk tidak menceritakan pada Ibu) 

Ibu :”Mbok jangan gitu toh mas sama adeknya” 

 

Gambar 3.2 Banyu sedang menasehati Gendis 
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Sebagaimana gambar yang disajikan adegan ini terjadi pada menit ke 

00:27:29, adegan ini diperankan oleh Banyu dan Ibu sebagaimana cuplikan sebagai 

berikut, 

Ibu : “Mas, Ibu iki wong bodoh, nek mimpin adek-adeknya mbok 

yang lebih sabar, yang bijak, coba dengerin ibu” 

Banyu : “Banyu menghentikan pekerjaan belajarnya dan 

mendengarkan nasihat ibu) 

Ibu : “ Kamu ini kan pinter, tapi yo jangan merasa pinter 

sendiri,cara cari yang lebih pinter nggo nyelesaikan masalah, 

nda pake rebut-ribut, bisa nda?” 

Gambar 3.3 Ibu menasehati Banyu untuk tidak marah pada adeknya 

Gambar 3.4 Ibu sedang menasehati Banyu 
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Banyu : “Iya Bu,” Banyu dah ngantuk (Banyu segera membereskan 

buku pelajaran dan pergi tidur mninggalkan Ibu) 

 

b. Akhlak Terhadap Orang Tua 

Nilai pendidikan akhlak dalam film Ibu maafkan Aku tersaji dalam 

adegan menit ke 00:04:27, adegan ini terjadi ketika sepulang dari sawah 

terjadi perbincangan keluarga antara bapak, Ibu, Banyu, dan Gendis, 

sebagaimana cuplikan dialognya sebagai berikut,87 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mas Banyu   : “ Kalau Banyu sudah jadi pilot bapak ibu mau 

diantar kemana?” 

Bapak   : “Bapak dan Ibu mau diantar ke Surga”  

Ibu   : “Aamiin” 

Mas Banyu  : “Ke Surga pak?, emang pesawat terbang bisa sampai 

surga pak?” 

Bapak   : “ Asalkan kamu sayang sama ibumu pasti sampai 

surga”. 

 : “ Kamu pernah denger nda?, surga itu berada di 

telapak kaki ibu, ya to? 

Akhlak terhadap orang tua banyak tersaji dalam film ini selain adegan 

diatas ada lagi berkaitan dengan akhlak terhadap orang tua, seperti dalam 
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 Film Ibu Maafkan Aku karya Amin Ishaq 

Gambar 4.1 perbincangan keluarga ketika pulang dari sawah 
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adegan menit ke 00:03:08 yang terjadi ketika anak-anak hendak berangkat 

sekolah,  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak : “Wis kita berangkat bae lah” 

Banyu : “Yuk Pak” 

Bapak : “yuk yuk yuk yuk, Kamu sudah salim belum sama 

ibumu” 

Bayu : “Oya lupa, berangkat dulu ya bu”(sambil mencium 

tangan ibu) 

Gendis : “Piye sih mas Banyu apa-apa lupa” 

… 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Bapak akan mengantarkan anak-anak berangkat sekolah 

Gambar 4.3 Satrio merawat ibunya ketika ibu sakit 
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Pada adegan ini terjadi suatu perangai yang dilakukan oleh anak kepada 

kedua orang tuanya khususnya Ibu. Film Ibu Maafkan Aku ini memuat 

beberapa adegan akhlak terhadap orang tua, seperti anak merawat orang tua 

ketika sakit, seperti dalam film Satrio dengan sabar merawat Ibu ketika sakit, 

memijit Ibu ketika kurang sehat, dan senantiasa membahagiakan Ibu. 

c. Akhlak Terhadap Saudara  

Salah satu bentuk akhlak terpuji terhadap saudara adalah senantiasa 

memperhatikan keadaan saudara, saling tolong menolong, maupun dalam hal 

berbagi kebahagiaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Film Ibu Maafkan Aku adegan menit ke 00:07:20, adegan dalam film ini 

terjadi antara Gendis, Banyu, dan Pak De kutipan dialognya sebagai berikut, 

Biasanya Banyu dan Gendis berangkat dan pulang sekolah diantar dan 

dijemput oleh bapak, namun kali ini berbeda karena yang menjemput mereka 

adalah pak de… 

Gendis :”Loh Bapak mana Pak De?” 

Pak De : ”Bapak Kamu ngga bisa jemput, sekarang pulang 

sama pak de yo, ayuh” 

Gambar 5.1 Pak De menjemput Banyu dan Gendis karena bapaknya meninggal 
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Adegan menit ke 00:08:12 pada bagian ini menunjukkan adanya rasa 

empati masyarakat karena musibah yang terjadi pada keluarga Ibu 

Hartini yakni meninggalnya Bapak, masyarakat terlihat ikut 

berbelasungkawa dan membacakan Surat Yasin untuk mendiang bapak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Akhlak terhadap lingkungan sama artinya dengan perangai kita kepada 

lingkungan sekitar, bentuk akhlak terhadap lingkungan bisa berupa merawat 

sesuatu yang sudah disediakan alam lingkungan maupun bijak dalam 

memanfaatkan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Warga masyarakat turut berduka dan membacakan  

surat Yasin untuk mendiang Bapak 

Gambar 6.1 Alam Menyediakan kemanfaatan pada manusia 
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C. Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain
88

. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

isi atau content analysis. Content analysis merupakan metode yang digunakan 

untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang 

dilakukan secara sistematis dan obyektif.
89

 

Melalui pengamatan, penelitian, dan analisis terhadap film Ibu Maafkan Aku 

karya Amin Ishaq. Dengan memperhatikan dialog, percakapan, gerak gerik 
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 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadlarah, Vol. 17 No. 33, 2018. 
89

 Soejono dan Abdurrahman, ed, Metode Penelitian Suatu Pemikiran Penerapan (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1999), hlm. 18. 

Gambar 6.2 Banyu memberikan makanan  untuk binatang peliharaan 
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adegan, maupun unsur-unsur dalam film lainnya yang dapat digali informasinya 

terkait dengan pendidikan akhlak yang terdapat dalam sebuah karya sastra ini.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap film Ibu Maafkan Aku 

karya Amin Ishaq, peneliti menemukan beberapa adegan dalam film yang 

menunjukkan nilai-nilai pendidikan akhlak. Adapun rincian pendidikan akhlak 

yang ditemukan antara lain, nilai pendidikan akhlak terhadap Allah. Nilai 

pendidikan akhlak terhadap sesama, dan nilai pendidikan akhlak terhadap 

lingkungan. 

1. Nilai pendidikan akhlak terhadap Allah 

a) Penyadaran Fitrah  

 ٍِ ًِ كَمِثلِْ الْبَ يمَُجُسَاوِ َْ ًِ أَ رَاوِ يىَُصِّ َْ ًِ أَ ِ داَوِ ُّ ٍَ ايُ يُ َُ لَذُ عَلَّ الْفِطْرَةِ فَأبََ ُْ دٍ يُ ُْ لُ ُْ يْمَتِ كُلُّ مَ ٍِ ٌَلْ  يْمَتِ تىُْتِجُ الْبَ

ا مِهْ جَذْعَاءٍ )رَاي البخارِ(  ٍَ  ترََِ فِيْ

“ setiap bayi dilahirkan atas fitrah, maka orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasroni, atau Majusi; seperti binatang yang 

lahir terpotong telinganya di antara binatang-binatang yang dilahirkan 

itu?” 

Fitrah pada dasarnya tidak terbatas pada pengakuan terhadap 

adanya Allah SWT. Kecenderungan terhadap kebaikan dan kecintaan 

terhadap kebaikan itu sendiri dan cenderung membenci keburukan dan 

berusaha untuk melenyapkan.
90

 

Berdasarkan konsep diatas, peneliti dapat menemukan beberapa 

adegan yang terdapat dalam film Ibu Maafkan Aku terkait dengan 

penyadaran fitrah yakni Pada menit 00:04:13 dalam film Ibu Maafkan 

Aku terdapat dialog yang menggunakan kalimat ―bapak dan ibu pengin 

dianter ke surga‖, ―Asalkan kamu sayang sama ibumu pasti sampai 

surga‖. Dengan kacamata analisis isi, dialog ini mengajarkan 

bahwasannya sebagai anak harus senantiasa berbuat baik, sebagai contoh 
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 Adnan Hasan Shalih Baharits, Mendidik Anak,..., hlm. 67. 
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ketika sukses tidak lupa atas jasa-jasa orang tua dan senantiasa membuat 

kedua orang tua bahagia di dunia maupun akhirat kelak.  

Pendidikan akhlak terhadap Allah berupa penyadaran fitrah ini 

dalam film, figur bapak mencoba menanamkan nilai akhlak kepada Allah 

sejak dini berupa menanamkan kebaikan dan mengenalkan ciptaan Allah 

salah satunya Surga sebagai tempat kembali yang diimpikan oleh setiap 

makhluk, bukan hanya memperkenalkan melainkan menunjukkan cara 

untuk menggapainya. 

 

b) Memperkenalkan nikmat Allah  

Penelitian dan analisis yang dilakukan dalam film ini, ada beberapa 

dialog yang menunjukkan rasa sukur atas nimat yang diberikan Allah 

SWT. Terlihat dalam adegan menit ke 00:21:22, penggunaan kata 

Alhamdulillah sebagai ungkapan rasa sukur Ibu atas nikmat yang 

diterimanya karena Banyu dan Gendis tumbuh pintar dan biaya 

sekolahnya mendapatkan Bea siswa sehingga meringankan beban hidup. 

Pada menit 00:23:12 menunjukkan penerapan nilai pendidikan akhlak 

pada anak berupa nasihat oleh Ibu kepada anaknya terkait dengan segala 

penciptaan diciptakan oleh Allah SWT. 

 Menurut peneliti, dialog yang dilakukan oleh Ibu Hartini dan 

Parjilah ini mengandung nilai pendidikan akhlak terhadap Allah yang 

menunjukkan pengakuan terhadap nikmat yang telah diberikan oleh 

Allah SWT. Ucapan Alhamdulillah mengandung Arti Segala Puji Bagi 

Allah, dalam arti memuji Allah sebagai tanda sukur makhluk kepada 

sang Kholik yang maha pengasih dan penyayang yang meringankan 

beban hidup keluarga Ibu Hartini melalui diterimanya beasiswa untuk 

anak-anaknya sekolah. Segala bentuk kenikmatan yang diperoleh 

hendaknya senantiasa disukuri. 

Islam mengajarkan umat islam untuk senantiasa bersyukur terhadap 

segala apapun nikmat yang di berikan Allah SWT.  
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                       

     

7. dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 

Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 

Sebagaimana Sabda Rosulullah saw mengajarkan kepada umatnya 

untuk senantiasa bersyukur atas nikmat  Allah yang telah didapatnya. 

بًًا وَعَنْ أَبِْ يََْيَ صُهَيْبِ بْنِ سِنَانٍ رَضِيَ اُلله عَنْوُ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ الله صَلَّى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: عَجَ 

رٌ, وَليَْسَ ذَلِكَ لَِحَدٍ إِلََّّ للْمُؤْمِنُ: إِنْ اَصَابَ تْوُ سَرَّاءُ شَكَرَ فَكَانَ  مْرِ الْمُؤمِنِ إِنَّ أَمْرَهُ كُلَّوُ لَ  لَوُ خَي ْ

رًالَوُ  رًا لَوُ, وَإِنْ أَصَابَ تْوُ ضَرَّاءُ صَبًَ رَ فَكَانَ خَي ْ  )رواه مسلم(  .خَي ْ

 

“Dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan ra., ia berkata: Rasulullah 

SAW bersabda: “Sangat menakjubkan bagi orang mukmin, apabila 

segala urusannya sangat baik baginya, dan itu tidak akan terjadi bagi 

seorang yang beriman, kecuali apabila mendapatkan kesenangan ia 

bersyukur, maka yang demikian itu sangat baik, dan apabila ia tertimpa 

kesusahan ia bersabar, maka yang demikian itu sangat baik 

baginya.”(HR. Muslim)  

Dari hadist ini penulis dapat menyimpulkan bahwasannya segala 

sesuatu yang diraih, dicapai, dan diterima merupakan segala bentuk kasih 

dan sayang Allah kepada hamba-Nya. Sebagai hamba hanya bisa 

mensyukuri segala nikmat baik yang diperoleh dan senantiasa bersabar 

ketika mendapatkan nikmat yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki 

sebagai bentuk penghambaan Makhluk kepada sang Kholik. 
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c) Menanamkan rasa Muroqobah 

                         

         

16. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 

kepadanya daripada urat lehernya, 

Dalam Film Ibu Maafkan Aku ada beberapa adegan yang 

menunjukkan pendidikan akhlak terhadap Allah, yakni pada menit ke 

00:22:30 pada bagian ini menyebutkan bahwa segala tingkah laku kita 

senantiasa diawasi oleh Allah karena Allah Maha Mengetahui dengan 

segala kuasanya. Oleh karena itu pendidikan akhlak yang terdapat dalam 

film yakni Ibu melarang Gendis untuk tidak pacaran karena 

dikhawatirkan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, di bagian lain nilai 

muroqobah juga diperlihatkan Banyu ketika hendak pergi ke Jakarta 

yang memasrahkan keluarganya kepada Gusti Allah. Banyu percaya 

bahwasannya segala urusan ketika dipasrahkan kepada Allah pasti akan 

beres, karena Allah senantiasa mengawasi Makhluk-Nya. 

d)  Sholat  

Sholat merupakan rukun Islam yang ke lima. Sebagai rukun Islam 

wajib hukumnya untuk dilaksanakan sebagai wujud dan interpretasi 

muslim yang beriman. Pendidikan sholat harus dikenalkan sejak dini 

untuk membiasakan dan membentuk insan yang istiqomah dalam 

beribadah.  

             …..     



89 
 

89 
 

132. dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya…(Q.S Thaahaa:132)
91

 

هَا آبْنَ عَشْرٍ )رواه الحاكم(  عَلِمُوْاالصَبَِّ الصَّلََةَ آبْنَ سَبًْعَ سِنِيَْْ وَاضْربُِ وْهُ عَلَي ْ

“Ajarkanlah sholat kepada anak-anak yang berusia 7 tahun dan 

pukulah ia pada usia 10 tahun lantaran meninggalkan shalat.” (HR. Al-

Hakim).
92

 

Dilihat dari ayat Qur‘an dan hadis diatas sudah jelas bahwasannya 

perintah untuk mengajarkan sholat wajib hukumnya sejak usia dini yakni 

mulai usia anak 7 tahun sudah mulai dikenalkan bahkan ada ancaman 

dipukul ketika usia 10 tahun masih lalai dalam sholat. Sesuai dengan 

teori dan sumber yang ada nilai pendidikan akhlak terhadap Allah 

terdapat dan sesuai dengan dalil yang ada mengajarkan pendidikan sholat 

terhadap anak dan senantiasa mengingatkan kepada anak untuk 

senantiasa menjaga sholat lima waktunya. 

e) Qadha dan Qadar 

                         

                  

38. tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah 

ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) 

sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu dahulu. dan 

adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku, 

Tujuan Allah menciptakan manusia berada di dunia ini adalah untuk 

mengujinya. Oleh karena itu sudah menjadi ketetapan Allah bahwa 

kehidupan ini merupakan rangkaian ujian dan cobaan. Dari ujian satu ke 
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ujian lainnya secara berturut-turut. Segala yang terjadi pada keluarga 

seperti, musibah, bencana, kematian, kemiskinan, kesuksesan dan 

kebahagiaan semua ini semata-mata qodha dan qadar Allah yang 

ditetapkan dengan hikmah dan pengaturan-Nya.
93

 

Sesuai dengan teori ini maka film Ibu Maafkan Aku ini memiliki 

nilai pendidikan akhlak terhadap Allah berkaitan dengan mempercayai 

qada dan qadhar, bahwasannya segala yang terjadi di dunia ini baik itu 

berupa nikmat maupun musibah itu semua qada dan qadar dari Allah 

SWT. Kita sebagai hamba hanya bisa bersyukur dan sabar terhadap 

karunia-Nya. 

2. Nilai Pendidikan Akhlak Terhadap Sesama  

a) Akhlak terhadap Diri Sendiri 

1. Pemberian Tanggung Jawab 

Nilai pendidikan Akhlak dalam film Ibu Maafkan Aku terkait 

dengan pemberian tanggung jawab ini, terlihat ketika Banyu hendak 

berangkat sekolah, ia harus mengantar adeknya Satrio ke sekolah 

terlebih dahulu, dan ternyata sepedanya bocor halus sehingga dia 

terlambat masuk kelas. Karena terlambat cukup lama pak guru 

memberi sanksi kepada Banyu untuk mengerjakan soal, jika benar 

baru diperbolehkan mengikuti kegiatan pembelajaran matematika 

pada saat itu. Sebagai siswa yang bertanggung jawa maka Banyu 

mengerjakannya. Penanaman tanggung jawab juga ditanamkan ketika 

keluarga ini ditinggal oleh bapak meninggal dunia. Ibu memasrahkan 

kepala keluarga kepada Mas Banyu sebagai anak laki-laki pertama. 

Untuk memimpin adik-adiknya. Ibu dalam film ini senantiasa 

menasihati anak-anaknya supaya bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri dan orang lain serta untuk bertindak bijaksana dalam 

memimpin adik-adiknya. 
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2. Penerapan rasa malu  

Dalam riwayat Rasulullah saw. melihat seseorang menasiati 

saudaranya tentang malu. Maka rasulullah saw bersabda , ―Biarkan 

dia merasa malu, karena malu itu sebagian dari iman” (HR. 

Bukhari).
94

 

Pada  film Ibu maafkan Aku ini terjadi pada adegan menit ke 

00:16:24. Penerapan rasa malu diterapkan oleh Mas Banyu kepada 

Gendis, bahwasannya sebagai orang miskin tidak pantas pacaran, dan 

harus jadi orang pinter dan berpendidikan tinggi. Penerapan rasa 

malu ini bertujuan untuk memotivasi supaya menjadikan diri lebih 

baik. 

3. Penerapan Menahan amarah 

…                    

       

134…., dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan. (Q.S Ali Imran:134)
95

 

 

Nilai pendidikan Akhlak terhadap diri sendiri berupa menahan 

amarah terdapat pada bagian adegan ketika Ibu menanyakan kepada 

Gendis, yang belajar tidak ditempat yang lebih terang, ternyata hal itu 

dilakukan karena Mas Banyu melarang Gendis untuk belajar di 

tempat yang sama karena marah seusai peristiwa di sekolah. Ibu 

menasehati Mas Banyu untuk tidak bersikap seperti demikian kepada 
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Adiknya Gendis, karena Ibu tidak menginginkan anak-anaknya tidak 

rukun. 

 

4. Penerapan Sikap Bijaksana  

,,,              

…. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong. (Q.S An-Nahl:23)
96

 

Sebagai orang tua sudah seharusnya mengarahkan anak-anaknya 

kepada kebaikan. Senantiasa mengingatkan ketika ada kekeliruaan, 

dan berusaha mengarahkan anak untuk berperilaku rukun terhadap 

sesama anggota keluarganya. Ibu menasihati Banyu sebagai anak 

pertamanya untuk bisa lebih bijaksana dalam memimpin adik-

adiknya dan lebih sabar terhadap adik-adiknya. Ibu mempercayakan 

kepada Banyu karena pintar tapi pesan Ibu meski pinter tetapi tidak 

merasa pintar sendiri artinya senantiasa rendah hati dengan kelebihan 

yang dimiliki dan tidak sombong atas kelebihan yang dimiliki. 

b) Akhlak Terhadap Orang Tua 

         ,,, 

8. dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang 

ibu- bapaknya.… (al-Ankabut:8) 

Sangatlah besar dan agung jasa kedua orang tua, sehingga anak 

tak mungkin dapat membalasnya. Orang tua rela tidak tidur demi 

menjaga anaknya yang sedang sakit, orang tua tidak akan merasa 

bahagia sebelum anaknya bahagia, orang tua tidak menginginkan 
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anaknya merasa sedih. Oleh karena itu anak tidak dapat membalas 

jasa kedua orang tua meskipun sudah berusaha sekuat tenaga. 

Rasulullah saw. bersabda, 

ًِ فيَعَْتقًُُِ  كًا فيَشَْترَِيْ ُْ لذَاً إلََِ أنَْ يجََذيَُ مَمْلُ ََ لذٌَ  ََ  لََيجَْزِِ 

“ Tidaklah seorang anak memenuhi hak orang tua, kecuali jika sang 

anak menemukan orang tuanya dalam keadaan menjadi budak dan 

memerdekakannya” 

Dari ayat dan hadis ini sangatlah jelas bahwasannya 

menghormati orang tua sifatnya wajib. Dalam film Ibu maafkan Aku 

ini pendidikan akhlak terhadap orang tua ditanamkan bapak ketika 

sedang berbincang mengenai surga maka bapak menyampaikan surga 

berada ditelapak kaki Ibu, dan bagaimana menggapainya dengan cara 

menyayangi Ibu, dalam hal ini bukan saja Ibu yang menjadi pokok 

kasih sayang anak melainkan bapak juga ikut serta berjasa terhadap 

kehidupan anak. Contoh penerapan sikap menghormati ibu yakni 

ketika anak-anak berangkat sekolah mereka mencium tangan kedua 

orang tua dan berusaha merawat sekuat tenaga ketika orang tua 

mengalami sakit, dan berusaha membahagiakan orang tua selagi 

masih ada didunia sebisa dan semampu kita sebagai anak. 

c) Akhlak Terhadap Saudara 

  .بَ شْ عُ الْ  الَ قَ وْ , أَ بَ طَ لَ اْ  ارِ آلن   لُ كُ   تَْ  مَ كَ   اتِ نَ سَ لَ اْ  لُ كُ يَْ  دَ سَ لَ اْ  ن  إِ فَ  دِ سَ لَ اْ وَ  مْ كُ يَ إِ 

 )رواه أبوداود (

“Jauhkanlah dirimu dari sikap dengki. Sesungguhnya sifat 

dengki itu akan melahap kebaikan bagaikan api, melahap kayu akar 

(rumput kering).”(HR. Abu Dawud)
97

  

Keluarga terdiri dari orangtua dan anak-anak, hubungan anak 

yang satu dengan anak yang lain sering terjadi ketidak rukunan 
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seperti contoh kakak laki-laki bertengkar dengan adik perempuan, hal 

ini terjadi karena adanya kecemburuan dalam hubungan 

persaudaraan. Contoh pendidikan akhlak terhadap saudara dalam film 

Ibu Maafkan Aku terlihat ketika mas Banyu memarahi Gendis karena 

sudah mulai pacaran, dan tidak mendengarkan nasihat dan larangan 

mas Banyu, kini mas Banyu seolah olah sudah tidak mau tahu urusan 

adiknya sampai-sampai tidak membolehkan Gendis belajar ditempat 

yang sama, dan sering kali memarahi Gendis ketika pergi bersama 

pacarnya (Panji). Pendidikan akhlak yang diterapkan sosok Ibu yakni 

menasihati mas Banyu untuk tidak bersikap keras kepala dan sabar 

dalam memimpin adik adiknya.   

Contoh lain pendidikan akhlak terhadap saudara yakni ketika 

Mas Banyu hendak melanjutkan studinya di Jakarta, tujuan lanjut 

pendidikan menjadi pilot adalah untuk membahagiakan saudara-

saudaranya terutama Ibu. Mengingat hadist diatas, dalam film meski 

kadangkala terjadi pertengkaran dan saling mengumpat sesama 

saudara, namun mereka kembali rukun mengingat dengki terhadap 

saudara bagaikan memakan bangkai saudaranya sendiri. 

d) Akhlak Terhadap Kerabat  

,,,                   ,,, 

,,, dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. ,,,(An-Nisaa:1).
98

 

Berdasarkan dalil diatas maka sebagai makhluk social harus 

senantiasa menjaga hubungan kekerabatan dengan baik. Karena kita 

senantiasa membutuhkan bantuan kerabat, mulai dari acara 

pembuatan rumah, acara menikah, maupun acara kematian.  
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Nilai pendidikan akhlak akhlak dalam film Ibu Maafkan Aku ini 

terdapat pada bagian ketika bapak meninggal dunia, kerabat dekat 

maupun masyarakat setempat ikut merasakan musibah yang dialami 

keluarga Ibu Hartini, masyarakat berempati dengan membacakan 

surat Yasin untuk mendiang bapak sebelum dikuburkan. Contoh lain 

ketika bapak tidak bisa menjemput anak-anaknya maka pak de 

sebagai kerabat dekat dengan Ibu maka menolong dengan menjemput 

anak-anak pulang sekolah, pak de juga senantiasa menolong siap 

sedia ketika keluarga Ibu Hartini membutuhkan sosok ayah untuk 

anak-anaknya sekedar mengantarkan berangkat kuliah maupun 

wisuda. Berbuat baik kepada kerabat juga tercermin ketika Gendis 

Pulang kampung sekedar menanyakan kabar Pak De yang telah lama 

tidak berjumpa karena tuntuan pekerjaan.  

3. Akhlak Terhadap Lingkungan. 

Akhlak terhadap lingkungan meliputi akhlak terhadap hewan 

maupun lingkungan sekitar. Akhlak terhadap hewan seperti tidak 

berlaku sewenang-wenang terhadap binatang, serta terhadap benda-

benda lain, nash al-Qur‘an dan Sunnah mengajarkan bahwa kaum 

muslim tidak boleh berlaku sewenang-wenang terhadap benda-benda 

karena benda-benda seperti (gunung, hutan, laut, sungai dan 

sebagainya), senantiasa bertasbih dan bertahlil kepada Allah.  

Imam an-Nawawi berpendapat bahwa keramahan terhadap alam 

sekitar dan peristiwa-peristiwa alam serta pemahaman bahwa 

kesemuanya merupakan makhluk Allah merupakan terpenting dalam 

ajaran Islam. Hal ini buah dari akidah yang harus dipelihara dalam 

diri anak sepanjang masa.
99

 

Nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan yang terdapat 

dalamfilm Ibu Maafkan Aku terdapat dalam adegan ketika Banyu 

kecil memeri makan burung peliharaannya sebelum berangkat 
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sekolah, hal ini menunjukkan sikap kasih sayang terhadap hewan 

peliharaan dan suatu bentuk menjaga ciptaan Allah dengan tidak 

bertindak aniyaya terhadap makhluk Allah. Contoh lain Ibu yang 

bekerja sebagai pemecah batu kali bekerja sesuai kebutuhan dengan 

tidak mengeksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan, dan 

senantiasa menjaga lingkungan sekitar pegunungan supaya tetap 

lestari dan menjadikan tebing yang kokoh untuk memotivasi diri 

untuk semangat dan kuat dalam menjalani lika-liku kehidupan yang 

dirasa sulit. 

D. Pandangan Umum Oleh Aktor Dan Sutradara Film “Ibu Maafkan Aku” 

Dilihat dari beberapa wawancara yang telah dilakukan, dan melihat dari 

beberapa sumber baik dalam internet, website, maupun chanel-chanel youtube. 

Sebagai aktor utama, Christine Hakim mengatakan bahwasannya film ―Ibu 

Maafkan Aku‖ merupakan film yang menjadikan sebagai tamparan pada dirinya 

karena seringkali tidak menunjukkan akhlak yang baik kepada ibunya, film ini 

mengingatkan betapa besarnya pengorbanan seorang ibu untuk anak-anaknya. 

Christine Hakim juga mengungkapkan film ini cocok diputar di tanggal 10 

november, mengingat ibu adalah pahlawan untuk keluarga kita. Meriza Febriani 

yang berperan sebagai Gendis juga mengungkapkan bahwasannya akhlak yang 

baik kepada orang tua memang harus senantiasa dipupuk dan diingatkan 

mengingat perjuangan seorang ibu bagaikan pahlawan. Ade Firman Hakim yang 

berperan sebagai Mas Banyu, mengungkapkan ibu, ibu, ibu terhadap film ―Ibu 

Maafkan Aku‖, artinya penghormatan terhadap ibu lebih diutamakan mengingat 

perngorbanannya yang luar biasa. Marcellino Adenan yang berperan sebagai 

Satrio mengungkapkan bahwasannya ibu merupakan sosok yang melahirkan 

anak kedunia ini, sedangkan menurut Rezca Syam yang berperan sebagai Panji 

mengungkapkan sosok Ibu adalah pengorbanan
100

.  
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Dilihat dari berbagai sumber dan tayangan film ―Ibu Maafkan Aku‖ 

sebagian besar penonton memberikan komentar yang positif, hal ini 

menunjukkan bahwasannya konten film ―Ibu Maafkan Aku‖ ini layak untuk 

dipertontonkan menimbang betapa besar nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung di dalamnya, sebagai media untuk memberikan pendidikan kepada 

anak-anak, remaja, bahkan kepada orang dewasa sekalipun. Banyak nilai 

pendidikan akhlak yang dapat diserap dari penayangan film ini, penonton 

memberikan komentar bahawasannya akhlak terhadap orang tua sangatlah 

penting, mengingat pepatah satu orang tua bisa merawat 10 anaknya akan tetapi 

10 anak belum tentu bisa merawat satu orang tuanya
101

.  

E. Relevansi Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Ibu Maafkan Aku 

dengan Pendidikan Islam 

Ajaran Islam tentang akhlak atau karakter bukan saja tentang teori, 

melainkan figure Nabi Muhammad saw tampil sebagai contoh (uswah hasanah) 

atau suri tauladan. Menurut salah satu hadis Nabi Muhammad saw bersabda 

―Aku tidak diutus oleh Allah SWT, melainkan untuk menyempurnakan akhlak 

yang baik.‖ (HR.Malik).
102

 

Pendidikan akhlak harus ditekankan kepada anak sedini mungkin untuk 

dimanifestasikan dalam kehidupan. Tidak hanya secara teoritis, tetapi juga secara 

praktis. Bahkan, berhasil atau tidaknya pendidikan akhlak dapat dilihat dari 

akhlak yang dilakukan anak dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan akhlak dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat tinggi dan 

Islam menyeru seluruh manusia untuk memiliki akhlak. Memiliki kedudukan 

yang tinggi sehingga akhlak menjadi barometer keimanan seseorang. Rasulullah 

saw. bersabda : 

 أَكْمَلُ اْلمؤُْمِنِيَْْ إِيْْاَنًً أَحْسَنُ هُمْ خُلقًُا
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“orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi).
103

 

Tujuan pendidikan Islam yang di kemukakan oleh Abudin Nata yakni: 1) 

Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan di muka bumi dengan 

sebaik-baiknya, yakni melaksanakan tugas-tugas memakmurkan dan mengolah 

bumi sesuai dengan kehendak Tuhan. 2) Mengarahkan manusia agar suluruh 

pelaksanaan tugas kekhalifahan di muka bumi dilaksanakan dalam rangka 

beribadah kepada Allah, sehingga tugas itu terasa ringan dilaksanakan. 3) 

Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga ia tidak menyalahgunakan 

fungsi kekhalifahannya. 4) Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan 

jasmaninya, sehingga ia memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang semua ini 

dapat digunakan guna mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahan. 5) 

Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagian hidup didunia dan di 

akhirat. 

Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam film Ibu Maafkan Aku karya Amin 

Ishaq dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam. Setelah dilakukan observasi 

dari film Ibu Maafkan Aku ini ditemukan beberapa nilai pendidikan akhlak 

antara lain, Nilai pendidikan Akhlak terhadap Allah, nilai pendidikan akhlak 

terhadap sesama, nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan. Ditinjau dari 

tujuan Pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Abudin Nata maka nilai 

pendidikan akhlak dalam film ibu maafkan aku mempunyai hubungan atau 

berelevansi dengan pendidikan Islam.  Sesuai  dengan tujuan Pendidikan Islam 

terkait manusia sebagai khalifah Tuhan di bumi dengan sebaik-baiknya. Menurut 

penulis relevansi pendidikan akhlak yang terdapat dalam film yakni 

merekonstruksi pendidikan islam yang berkaitan dengan pendidikan akhlak, 

terkait dengan hal ini terdapat dalam akhlak terhadap Allah yang meliputi 

penyadaran fitrah, memperkenalkan nikmat Allah, senantiasa menanamkan rasa 

muroqobah, menanamkan Sholat, dan mempercayai Qada dan Qadar Allah. 
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Secara tidak langsung film ini mengajarkan tanggung jawab manusia sebagai 

khalifah di bumi dan harus memiliki akhlak yang baik terhadap Allah, bukan saja 

kepada Allah, sebagai makhluk sosial juga senantiasa menjaga akhlak terhadap 

sesama, sebagai makhluk yang tidak bisa memenuhi diri sendiri maka dibutuhkan 

campur tangan lingkungan maka manusia harus berakhlak kepada lingkungan 

untuk menjaga bumi agar tetap lestari dan tidak tereksploitasi. 

Tujuan Pendidikan Islam bersifat holistik yang mengarahkan peserta didik 

bertanggung jawab baik sebagai makhluk Tuhan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan sebagai khalifah di dunia. Tujuan pendidikan Islam adalah terwujudnya 

pribadi muslim pada peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, beriman 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Dengan tujuan ini 

akan terbentuk manusia utuh yang beriman dan berilmu dan berpengetahuan. 

Pendidikan Islam menghendaki terwujudnya manusia seutuhnya yang mencakup 

jasmani, rohani, akal, ruh, ketrampilan, spiritual, intelektual, meliputi individu 

dan sosial, yang dilandasi nilai-nilai agama Islam.
104

 

Pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seorang kepada 

seseorang agar berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 

Perkembangan individu tidak hanya meliputi jasmaniyah tetapi juga akal dan hati 

(ruhaniyah).
105

 Untuk mencapai keseimbangan dalam menjalani kehidupan yang 

meraih kesuksesan di dunia maupun akhirat harus dengan berbekal pengetahuan 

jasmani dan rohani untuk membentuk pribadi yang seutuhnya. 

Konsep dasar Pendidikan Islam adalah bersumber dari ajaran Islam, yaitu al-

Qur‘an dan al-Sunnah. Sebagai sumber dasar ajaran Islam, al-Qur‘an memang 

diturunkan oleh Allah kepada umat manusia melalui nabi Muhammad SAW, 

untuk memberikan petunjuk dan penjelasan tentang berbagai hal yang 
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berhubungan dengan permasalah hidup umat manusia di dunia. Hal ini sesuai 

firman Allah dalam surat al-Nahl: 89 

                                

                        

“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 

seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 

(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan 

kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 

serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 

Konsep dasar Pendidikan Islam bersumber dari landasan teologis dan 

filosofis yang berorientasi pada dimensi filsafat Pendidikan Islam mencakup isi, 

aksi dan perilaku. Sementara itu pembahasan teologis berorientasi pada persoalan 

nilai-nilai ketuhanan dan keimanan. Pondasi pemikiran Pendidikan Islam berasal 

dari konsep teologi Islam yang bersumber dari al-Qur‘an hadist dan ijtihad 

ulama.
106

   

Tujuan Pendidikan Islam memiliki relevansi dengan nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam film karena sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yakni 

membentuk generasi muslim yang memiliki akhlak mulia yakni taat dan patuh 

dengan syariat Islam menjalankan segala perintah dan menjauhi segala larangan-

Nya. Oleh karena itu pendidikan akhlak penting untuk di lestarikan dalam proses 

pembentukan dan penguatan karakter pada diri peserta didik. Penggunaan film 

sebagai media dalam penanaman akhlak merupakan sebuah inovasi dalam 

memberikan tuntunan melalui tontonan yang ringan dan mudah untuk diterima 

oleh peserta didik.
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam film ―Ibu Maafkan Aku‖ dan relevansinya dengan 

pendidikan islam, maka ditemukan nilai pendidikan akhlak terhadap Allah, nilai 

pendidikan akhak terhadap sesama, nilai pendidikan akhlak terhadap 

lingkungan. Nilai Pendidikan akhlak terhadap Allah meliputi, penyadaran 

fitrah, menyadarkan nikmat Allah, menanamkan rasa muroqobah, sholat dan 

penyadaran qodo dan qodar Allah. Nilai pendidikan akhlak terhadap sesama 

meliputi akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap orang tua, akhlak 

terhadap saudara dan akhlak terhadap kerabat. Nilai pendidikan akhlak terhadap 

lingkungan meliputi akhlak terhadap hewan maupun lingkungan sekitar 

menjadi temuan dari nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam film ―Ibu 

Maafkan Aku‖ karya Amin Ishaq. 

Relevansi pendidikan akhlak dalam film yakni merekonstruksi 

pendidikan Islam.  Sesuai  dengan tujuan Pendidikan Islam terkait manusia 

sebagai khalifah Tuhan di bumi dengan sebaik-baiknya. Secara tidak langsung 

film ini mengajarkan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi dan 

harus memiliki akhlak yang baik terhadap Allah, akhlak terhadap sesama, 

berakhlak kepada lingkungan. 

B. Saran 

Ditinjau dari kesimpulan yang ditemukan penulis dalam film Ibu 

Maafkan Aku dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam maka penulis 

memberikan sedikit saran, 
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1. Sebagai pecinta dan penikmat produk sastra film penulis berharap 

supaya dalam menikmati film lebih kritis sehingga mendapatkan nilai 

yang terkandung di dalamnya. 

2. Penulis berharap pendidik dalam penggunaan film sebagai media 

pembelajaran harus benar-benar telah melewati penyaringan dan 

pemilihan sehingga tercapai tujuan dari penggunaan media film.  

3. Menjadikan Film Ibu Maafkan Aku sebagai barometer dalam 

pemilihan tontonan untuk konsumsi anak-anak sehingga akan terjadi 

penguatan akhlak dan pendidikan akhlak dengan media yang 

menyenangkan. Sehingga tercapai tuntunan dalam sebuah tontonan. 

C. Penutup 

Kalimat Alhamdulillaahirobbil‘aalamin tidak luput dari lisan penulis 

yang dihaturkan kepada Allah SWT sebagai ungkapan rasa sukur, karena berkat 

nikmat karunia dan kekuatan dari Allah SWT sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

dalam Film Ibu Maafkan Aku dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam. 

sholawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita nabi 

Muhammad SAW kepada keluarga, sahabat hingga kita semua. 

Penulis meyakini bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekeliruan 

dan kekurangan, skripsi ini sangatlah sederhana baik dalam segi isi 

pembahasannya maupun dalam segi kepenulisannya. Oleh karena itu, penulis 

sangat membuka kritik dan saran yang membangun untuk tujuan 

pengembangan dan perbaikan sehingga terbentuklah sebuah karya tulis yang 

lebih baik. Sehingga akan menjadi sebuah karya tulis yang bermanfaat bagi 

penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya, semoga karya tulis 

ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan Pendidikan Agama Islam 

Aamiin.
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B. Kredit Film Ibu Maafkan Aku 

1. Pemeran 

 Herdin Hidayat 

 Christine Hakim ... Hartini 

 Ade Firman Hakim ... Banyu 

 Meriza Febriani ... Gendis 

 Marcellino Adenan ... Satrio 

 Sumarwoto 

 Resca Syam 

 Nesya Chandria 

 Falah Rahman 

 Bintang Timur Widodo 

2. Kru 

a. Departemen Produksi 

 Amin Ishaq ... Sutradara 

 Abdullah Faiz Alkaff ... Produser 

 Endro Bagus ... Pengarah Peran 

 Imam Suharyadi ... Produser Eksekutif 

 Henny Surya ... Penata skrip 

 Amin Ishaq ... Penata skrip 

b. Departemen Kamera 

 Fahmi J Saad ... Penata Kamera 

c. Departemen Artistik 

 Suliyani ... Penata Busana 

 Nunung Nursekha ... Penata Rias 
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http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp581ab1e7aebaf_falah-rahman
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp547c37ec44b5b_bintang-timur-widodo
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp5810a3c983ec6_amin-ishaq
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp5810a3fa4ee17_abdullah-faiz-alkaff
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp54d5af143888e_endro-bagus
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp581ab16385aef_imam-suharyadi
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp581ab174c6993_henny-surya
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp5810a3c983ec6_amin-ishaq
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp4c4bf4e8e66af_fahmi-j-saad
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp581ab09ff1932_suliyani
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp581ab0b10042e_nunung-nursekha


 
 

 
 

 Jerry Octavianus ... Perancang Rias 

 JB Adhi Nugroho ... Penata Artistik 

d. Departemen Suara dan Musik 

 Phil Judd ... Penata Suara 

 Mangkils Hasan ... Perekam Suara 

 Andi Rianto ... Penata Musik 

e. Departemen Penyuntingan 

 Dody Chandra ... Penata Gambar 

3. Produksi 

Produksi 

 Onasis Media Intertaimen ... Produksi 

  

http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp4c2703f105119_jerry-octavianus
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp516d4ffc13389_jb-adhi-nugroho
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp4b9bade7e6d95_phil-judd
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp581ab0f54be7f_mangkils-hasan
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp4b794811ac545_andi-rianto
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp53a0249133a56_dody-chandra
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmo5810a3acb048e_onasis-media-intertaimen


 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 


